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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukMu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya

pada yang demikian itu benar benar terdapat tanda tanda bagi yang berfikir”

(Q.s Ar-Rum:21)
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ABSTRAK

Abdullah, 2020, Dosen pembimbing Dr. H. Busriyanti, M.Ag judul: relasi suami
istri mantan nara pidana dalam mempertahankan keluarga yang sakinah (study
kasus di desa kerang kec. Sukosari kab. bondowoso)

Memiliki seorang suami mantan nara pidana akan mengubah cara pandang
seseorang mengenai dirinya baik didalam keluarga maupun dilingkungan
sekitarnya, selalu dipandang sebelah mata, Namun tidak semua seseorang yang
berstatus mantan nara pidana selalu buruk, justru terkadang seorang mantan nara
pidana mampu mengubah keburukannya dalam kebaikan, terlebih didalam
keluarga. Suatu fenomena yang menarik adalah seorang suami mantan nara pidana
yang yang terjadi di Desa Kerang yang dulunya pernah melakukan kasus
kriminalisasi pencurian. Disini menjadikan suatu cerminan didalam menjalani
kehidupan berkeluarga, yang mana seorang suami mantan nara pidana disini
mampu menjaga dan mmpetahankan keutuhan, kedamaian, ketentraman, didalam
mempertahankan keluarganya, sehingga didalam keluarganya tetap terjalin suatu
hubungan yang sakinah.

Maka dari itu, timbullah pertanyaan dari peneliti mengenai, 1). Bagaimana
strategi suami istri mantan narapidana dalam mempertahankan keluarga sakinah
di Desa Kerang Kec Sukosari. 2). Bagaimana dampak suami istri mantan
narapidana dalam mempertahankan keluarga sakinah di Desa Kerang Kec
Sukosari.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berlokasi di Desa Kerang
kec Sukosari, penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif, subyek
peneliti ialah masyarakat mantan narapidana, teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dengan cara mengamati aktifitas sehari hari masyarakat
mantan narapidana, interview, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
metode induktif dan deduktif. Keabsahan data menggunakan wawancara,
interview dan dokumentasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1). Bahwa Strategi Mempertahankan
Keluarga Sakinah Bagi Mantan Nara Pidana, perlu adanya Kesadaran baik bagi
suami maupun istri, saling memberi pengertian antara suami dan istri, mengarti
tentang situasi dan kondisi, pemikiran yang harus sejalan dalam menghadapi suatu
permasalahan didalam keluarga agar keharmonisan di dalam keluarga tetap utuh.
2). Bahwa dampak dari itu menjadikan suatu pembelajaran terhadap dirinya,
menjadikan suatu perubahan yang lebih baik dalam melakukan suatu kewajiban di
dalam keluarga dan merubah dirinya untuk lebih mendekatakan diri kepada Allah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan hubungan
manusia,baik secara vertikal maupun horizontal. Secara vertikal diatur
bagaimana hubungan antara maunusia dengan Tuhan, sedangkan secara
horizontal diatur bagaimana manusia agar mampu berinteraksi dengan sesama
makhluk. Salah satubentuk aplikasi dari hubungan horizontal tersebut adalah
Allah menciptakan manusia berjenis kelamin perempuan dan laki-laki,
sehingga mereka menjadi berpasang-pasangan atau berjodoh-jodohan, yang
disebut perkawinan. Perkawinan merupakan salah satu sunnahAllah yang
umum dan berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan,
maupun tumbuh tumbuhan.

Pernikahan adalah suatu proses penyatuan individu manusia dengan
individu lainnya. Pernikahan sebagai sarana membentuk suatu keluarga untuk
melestarikan garis keturunan juga sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan
dan ketentraman bagi kehidupan manusia. Laki-laki dan perempuan dapat
memenuhi kebutuhan biologisnya melalui pernikahan karena pada hakikatnya
manusia sejak lahir manusia telah dikaruniai syahwat oleh Allah SWT.*

Dalam pernikahan tidak hanya hubungan seksual akan tetapi pernikahan

juga didasari olen kemampuan dari laki-laki dan perempuan untuk membina

*Amiur Nurudin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta:Kencana,
2012),39.



rumah tangga agar tujuan dari pernikahan tidak hanya menyatukan dua
keluarga tetapi benar-benar menciptakan suatu ikatan yang kuat untuk
mewujudkan keluarga rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmabh.
Seperti yang tercantum dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yaitu
:“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah.?

Pada dasarnya tujuan pernikahan adalah sebagai penyempurna kelslaman
seseorang karena pada hakikatnya pernikahan menyimpan ketenangan maupun
kedamaian sehingga iman seseorang belum dikatakan sempurna sebelum
melangsungkan pernikahan. Dengan menikah akan terjalin tali cinta dan kasih
sayang antara kedua mempelai salah satu dari keduanya dapat menenangkan
kepada yang lainnya dan menemukan kebahagiaan dalam naungannya.’

Pernikahan telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW sesuai dengan

haditsnya sebagai berikut:

ujjwrujww\y@j\c\b\u}x J) Ly D sls JU ae 1 o) Ml oy T e
Pl 105 g e s e W el o ol D Je s 2
sl 10 2351 o6 a2 8T 0 327 065 1t Qi JLoT guuf ol st Jws 250y wd o
4 sl d 21829 ) g Ul s 138 ol 151 0 2 s Bl T i 2

So B gl 8 a5 Ak sl g5l A8 Loofy iy 25T S

“Tim Citra Umbara, Undang-undang Replubik Indonesia No 1 Tahun 1974 & Kompilasi Hukum
Islam, (Bandung: Cita Umbara, 2011), 228.

*Nasih ulwan Abdullah, Etika Meminang dan Walimah dalam Islam, (Yogyakarta: Cahaya
Hikmah. 2003), 8.



Artinya: diriwayatkan dari Anas bin Malikbahwasannya beliau berkata
telah datang tiga kelompok sahabat kerumah para istri-istri Nabi
mereka menanyakan tentang hal beribadahnya Nabi setelah
mereka mendapatkan akan berita tentang ibadahnya Nabi
mereka berkata bagaimana dengan kita padahal Nabi telah
diampuni semua dosa yang telah terdahulu salah satu dari
mereka berkata saya sholat malam selama-lamanya dan sebagian
dari mereka juga berkata saya berpuasa selama satu tahun penuh
dan tidak berbuka maka kemudian Nabi datang ke mereka
semua seraya serta berkata kamu semua mengatakan seperti ini
seperti ini demi Allah saya adalah orang yang paling takut
dengan Allah dan saya adalah orang yang paling bertagwa
kepada Allah akan tetapi saya berpuasa dan berbuka dan saya
melakukan sholat dan beristirahat dan saya juga menikahi
seorang perempuan barang siapa yang benci dengan sunnahku
maka dia bukan sebagian dari ummatku.

Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan pada Bab | Dasar
Perkawinan Pasal | dinyatakan bahwa:”Perkawianan iaalah ikatan lahir batin
anatara seorang pria denagan seorang wanita sebagai suami —istri dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketentuan

’74

yang Maha Esa”.

Mengingat betapa besar tanggung jawab, baik suami maupun isteri
perlu memiliki kesiapan matang, baik fisik maupun psikis.Hal ini karena,
pekerjaan berat ini tidak mungkin terlaksana dengan persiapan yang asal-
asalan dan kondisi fisik maupun psikis yang buruk. Diperlukan kesiapan
fisik dalam menempuh kehidupan rumah tangga, sebab rumah tangga
bukanlah suatu permainan yang santai. Rumah tangga merupakan suatu
perjuangan berat, bahkan kadangkala sangat keras, dan tentu memerlukan

ketahanan fisik yang siap pakai. Bagi wanita misalnya, rutinitas kerja dalam

Suhairi bil Hasan bin Mubarok ,Al-Tajridusshoreh li ahadist Al-jami’ al-Shohe vol. 2, (Darul kitab
Al-Islami), 118.



rumah tangga memerlukan tenaga yang sangat besar, dari mengurus diri,
rumah, mengurus dan melayani kebutuhan suami, baik lahir maupun batin.
Belum lagi kalau dikarunia Tuhan keturunan, hal ini akan menambah bebah

isteri. Semua itu memerlukan ketahanan fisik yangp rima.

Apalagi kalau suami memiliki penghasilan yang tidak tentu atau tiba-
tiba terputus penghasilannya. Kasih sayangnya terhadap suami di samping
karena desakan kebutuhan keluarga, ia akan mengambil alih tongkat
kepemimpinan rumah-tangga. Diam menunggu takdir adalah sikap yang
merugikan diri dan keluarganya. Merenungi nasib serta saling menyalahkan
adalah tindakan yang malah akan menyeretnya kejurang pertengkaran,

perselisihan bahkan tidak sedikit berakhir dengan perceraian.”

Perkawinan merupakan suatu hal yang dianjurkan oleh Agama maupun
Negara. Begitu juga setiap individu pasti menginginkan adanya sebuah
perkawinan untuk meciptakan keluarga yang bahagia dan kekal antara suami
dan isteri. Perkawinan tidak hanya dimaknai untuk merealisasikan ibadah
kepada Allah SWT saja, tetapi disisi lain dengan adanya sebuah perkawinan
maka menimbulkan akibat hukum keperdataan antara keduanya. Melihat tujuan
perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina keluarga bahagia, kekal, abadi
berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa, maka disiniada pengaturan mengenai
hak dan kewajiban suami istri masing-masing. Apabila hak dan kewajiban

masing-masing suami dan istri terpenuhi maka dambaan suami istri dalam

*Bahder John Nasution dan Sri Warijati, Hukum Perdata Islam (Kompetisi Peradilan Agama
TentangPerkawinan,Waris,Wasiat, Wakaf danShadagah),(Bandung:MandarMaju,1997hIm.18



kehidupan berumah tangga akan terwujud di dasari rasa cinta kasih sayang. °

Di dalam figh mengenai hal-hal tentang perkawinan yaitu figh munakahat.
Di dalamnya mengatur hubungan antara suami, istri dan anak- anaknya dalam
kehidupan keluarga menurut keridhaan Allah SWT. Nikah atau perkawinan
adalah Sunatullah para hamba-hambanya. Dengan menikah Allah menghendaki

agar mereka mengemudikan bahtera kehidupan.

Namun demikian, Allah SWT tidak menghendaki perkembangan dunia
berjalan sekehendak keinginan manusia. Oleh sebab itu diaturnyalah naluri
apapun yang ada pada manusia dan dibuatkan untuknya prinsip- prinsip dan
undang-undang, sehingga kemanusiaan manusia tetap utuh, bahkan semakin
baik, bersih dan suci. Demikianlah, bahwa segala sesuatu yang ada pada jiwa

manusia sebenarnya tidak pernah terlepas dari didikan Allah.

Dari suatu kasus yang terjadi di Desa Kerang Kecamatan sukosari
Kabupaten Bondowoso, dimana kejadian ini ada seorang suami yang
melakukan kasus kriminal suatu kasus yang melanggar undang undang hukum
pidana, kasus pencurian hewan yang jelas melanggar undang undang hukum

pidana yang melanggar pasal 363 KUHP,

Sebelumnya seorang suami ini di dalam keluarganya kehidupannya
berjalan mulus, antara suami istri tidak pernah melakukan suatu yang dilarang,

namun tahun demi tahun didalam Kkeluarga ini mengalami kelemahan

6 Rofig Ahmad, Hukum Ilam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) Edisi I:Cet, VI.S



perekonomian dimana didalam keluarga selalu dibingungkan dengan
perekonomian yang sangat begitu lemah, dimana banyak kebutuhan yang harus
terpenuhi baik kebutuhan anak ataupun istri, dari hal inilah seorang suami
selalu tertekan dalam kebutuhan keluarga, karna pekerjaan bertani tidak sesuai

dengan kebutuhan keluarganya.

Seorang suami ini berfikir pendek dan nekat melakukan suatu pekerjaan
yang dilarang oleh agama dan negara, seorang suami ini nekat mencuri hewan
sapi demi memenuhi kebutuhan keluarganya, mungkin pekerjaan yang tidak
barokah ini seorang suami tertangkap polisi dan di proses secara hukum
sehingga seorang suami ini di vonis hukuman melanggar pasal 363 KUHP,
semenjak itu si istri beralih menjadi tulang punggung keluarganya semenjak

suaminya di tahan, yang seharusnya sisuami adalah tulang punggung keluarga.

Selasai menjalani hukuman keluarga menjadi buruk karna menjadi seorang
mantan nara pidana, namun hal tersebut tidak bepengaruh terhadap keutuhan
atau keharmonisan didalam keluarganya hanya saja nama baik keluarga
tercoreng karna suami melakukan suatu pekerjaan yang melanggar hukum dan

menjadikan dirinya sebagai julukan mantan nara pidana.

Tidak sedikit banyak keluarga yang mampu mempertahankan keutuhan
keluarga, namun ada beberapa sebagian keluarga yang mampu
mempertahankan keutuhan keluarga nya, seperti kejadian di Desa kerang
dimana ada seorang suami mantan narapidana yang mampu mempertahankan

keutuhanhan keluarga bahkan mampu menjaga keharmonisan di dalam



keluarga, ini sustu hal yang bisa kita jadikan cerminan bagi keluarga keluarga
lainnya terutama bagi keluarga mantan nara pidana yang tidak mampu menjaga

keutuhan di dalam keluarganya.

Tidak selamanya seorang mantan narapida selalu berprilaku buruk namun
akan ada wakunya seorang mantan nara pidana merubah keburukannya mnjadi
lebih baik, baik dalam keluarga maupun di lingkungan hidupnya, seperti realita
yang terjadi di Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso
dimana seorang mantan nara pidana menunjukkan suatu perubahan buruk

menjadi baik

Seorang mantan nara pidana akan merubah cara pandang seseorang
mengenai dirinya, terlebih di dalam keluarga dan lingkungan sekitar, karna
seorang mantan nara pidana di anggap sebagai suatu kesalahan, dalam
pandangan masyarakat hal ini sudah melewati batas ketika melakukan
kesalahan sehingga masuk penjara, namun hal ini tidak begitu mempengaruhi
bagi keutuhan keluarganya, kejadian yang terjadi di Desa Kerang Kecamatan
Sukosari ini seorang mantan nara pidana yang mampu mempertahankan
keutuhan keluarganya meskipun banyak rintangan yang menjadikan omongan

orang bahkan menjadikan cacian orang lain.

Didalam keluarga apabila seorang suami istri sejalan maka permasalahan
permasalahn sebesar apapun akan tercontrol, namun jika di dalam keluarga
antara suami dan istri tidak sejalan maka akan bisa terjadi permasalahan yang

akan berujung perceraian, disinilah kami sebagai peneliti tertarik menggali



lebih dalam lagi lagi suatu keunikan yang ada didalam keluarga mantan nara

pidana yang ada di Desa Kerang Kecamatan Sukosari kabupaten bondowoso.

Dari Uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk menelitinya dalam hal
mempertahankan keluarga yang sakinah. Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk meneliti dengan judul “RELASI SUAMI ISTRI MANTAN
NARAPIDANA DALAM MEMPERTAHANKAN KELUARGA SAKINAH”

(Study Kasus di Desa Kerang Kec Sukosari Kab Bondowoso)

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi mempertahankan keluarga sakinah bagi mantan nara
pidana di Desa Kerang kec Sukosari Kab Bondowoso?
2. Bagaimana dampak suami istri mantan nara pidana dalam mempertahankan
keluarga sakinah di Desa Kerang Kec Sukosari Kab Bondowoso?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam
melakukan penelitian. Tujuan peneliti harus mengacu pada masalah-masalah
yang telah dirumuskan sebelumnya’
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui strategi mempertahankan keluarga sakinah bagi mantan

"Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah Institut Agama Islsm Negri Jember (Jember: IAIN Jember
Prees, 2015),45.



nara pidana?
2. Untuk mengetahui dampak suami istri mantan nara pidana dalam
mempertahankan keluarga sakinah?
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian.?Baik yang berupa kegunaan bersifat
secara teoritis dan praktis, Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Dari hasil enelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
terhadap masalah yang akan di teliti. Khususnya mengenai relasi suami
istri mantan nara pidana dalam mempertahankan keluarga sakinah.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pihak lain yang akan
melakukan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai kebanggaan dan ukuran atas ilmu-ilmu yang telah
diperoleh selama menempuh kuliah di kampus IAIN Jember. Dan
diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman
penulis khususnya mengenai relasi suami istri mantan nara pidana

dalam mempertahankan keluarga sakinah.

8lbid., 51
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a. Bagi IAIN Jember

Bagi IAIN Jember dapat menambah kepustakaan IAIN Jember
khususnya fakultas syari’ah, prodi Hukum Keluarga dan dapat
dijadikan Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan

dapat dijadikanreferensi untuk penelitii-peneliti selanjutnya.

b. Bagi Lembaga

Dapat dijadikan sebagai bahan insprirasi dan dapat dijadikan
sebagai informasi dalam meningkatkan mutu Pemerintah Desa dan

Masyarakat.

c. Bagi Masyarakat

Dapat dijadikan sebuah bacaan, pedoman dan referensi dalam
melakukan sebuah pernikahan dibawah umur, khususnya pada
masyarakat terkait rentannyapernikahan usia dini dalam mengurangi

pernikahan usia dinidan menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti dalam penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi

kesalahan pemahaman terhadap makna istilah sebagaiman dimaksud oleh

peneliti.’

1. Relasi

Kata relasi berdasarkan kamus besar bahasa indonesia ( kbb ) yaitu

sama dengan hubungan, perhubungan,kenalan, pertalian termasuk juga

*Ibid., 52
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pelanggan.pada dasarnya kita adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan antara satu dengan yang lainya ,maka dari itu kita perlu
membangun relasi yang luas .karena dengan relasi inilah merupakan
perantara yang bisa membantu kita dalam menyatukan.*

Relasi yang dimaksud ini yaitu tekait suatu hubungan didalam keluarga
yang mana hal ini sesuai dengan judul tema peneliti yang membahas
tentang suatu hubungan seorang mantan nara pidana yang masih kokoh
yang mampu menjaga keharmonisan didalam menjalani kehidupan didalam
keluarga.

2. Suami

Suami , adalah salah satu seseorang pelaku dalam pernikahan yang
berjenis kelamin pria yang berikrar, berucap janji untuk memperistri
wanitanya, seorang pria biasanya menikah dengan seseorang wanita dalam
sesuatu upacara pernikahan sebelum diresmikan statusnya sebagai seorang
suami dan pasanganya sebagai seorang istri . dalam berbagai agama
biasanya seorang pria hanya boleh menikah dengan satu wanita, dalam
budaya tertentu pernikahanya seorang wanita dengan banyak pria
dikatagorikan sebagai poliandri.'

Suami disini adalah seorang mantan nara pidana yang dulu pernah
melakukan suatu kriminal yang melanggar hukum, dimana seorang suami

ini melakukan pencurian hewan ternak

®https://kbbi.web.id/relasi diakses pada tanggal 20 februari 2020
"https://kbbi.web.id/relasi diakses pada tanggal 20 februari 2020
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3. lstri

Istri adalah adalah salah seorang pelaku pernikahan yang berjenis
kelamin wanita. seorang wanita biasanya menikah dengan seorang pria
dalam suatu upacara pernikahan sebelum diresmikan statusnya sebagai
seorang istri dan pasangannya sebagai seorang suami dalam berbagai
agama biasanya seorang wanita hanya boleh menikah dengan satu pria.
dalam budaya tertentu, pernikahan seorang pria dengan banyak wanita
diperbolehkan. hal ini dinamakan poligami.*?

Namun didalam isi definisi disini seorang istri mantan nara pidana yang
mana istri disini mempunyai sorang suami mantan nara pidana yang masih
kokoh didalam keluarga sesuai dengan judul peneliti.

4. Mantan Narapidana

Mantan narapidana adalah seseorang yang pernah dipenjarak karna
kasus hukum, yang sudah bebas dari masa hukuman atau keluar dari
tahanan dan kembali berbaur dengan lingkungan®®

Maksud dari mantan nara pidana disini yang meliputi kasus kejadian
yang terjadi di Desa Kerang kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso

5. Mempertahankan

Menurut kamus besar Bahasa Indonsia (KBBI), arti Kkata
mempertahankan adalah mengusahakan supaya tetap tidak berubah dari
keadaan semula, agar tetap kokoh seperti awal awalnya.™

Sesuai apa yang telah peneliti teliti seseorang yang mampu menjaga

Yhttps://kbbi.web.id/relasi diakses pada tanggal 20 februari 2020
Bhttps://id.m.wikipedia.mantan narapidana diakses pada tanggal 20 februari 2020
“https://kbbi.web.id/relasi diakses pada tanggal 20 februari 2020



https://id.m.wikipedia.mantan/
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suatu hubungan didalam keluarga yang didalam keluarga tersebut ada suatu
permasalahan permasalah.
6. Keluarga

Keluarga dalam arti yang sempit dipandang sebagai inti dari suatu
kelompok sosial yang terkecil dari masyarakat yang terbentuk berdasarkan
perkawinan dan sebuah keluarga terdiri dari seorang suami (ayah), istri (ibu)
dan anak-anak.’> Keluarga pada hakekatnya merupakan wadah/tempat
pembentukan karakteristik setiap anggota keluarga, terutama anak-anak
yang masih berada dalam pengawasan/bimbingan serta tanggungjawab

kedua orang tuanya.

Keluarga merupakan kesatuan/unit terkecil di dalam masyarakat dan
menempati posisi yang sangat penting dalam khidupan masyarakat,
sehingga keluarga dipandang mempunyai peranan besar dan vital dalam
mempengaruhi seseorang anak atau anggota keluarga yang lainnya,
teristimewa ketika anak- anak memasuki masa akil balik. Pengertian
keluarga tersebut di atas sejalan dengan pengertian yang terdapat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (bahwa yang namanya keluarga sudah pasti
terdiri dari bapak, ibu, dan anak-anaknya. Namun Undang-Undang No: 10
Tahun 1992 tentang Pembangunan keluarga menyebutkan keluarga itu
merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau

suami istri dengan anaknya, atau ayah dengan anaknya, atau ibu dengan

>5pekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta : Rajawali. 1998), 19
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anaknya.'®

Pernikahan usia muda juga membawa pengaruh yang tidak baik bagi
anak- anak mereka. Biasanya anak-anak kurang kecerdasannya. Anak-anak
yang dilahirkan oleh ibu-ibu remaja mempunyai tingkat kecerdasan yang
lebih rendah bila dibandingkan dengan anak yang dilahirkan oleh ibu-ibu

yang lebih dewasa.

Dalam Hukum Positif Indonesia, mengatur tentang perkawinan yang
tertuang di dalam UU No.l Tahun 1974 menyatakan bahwa “Perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan sesorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah Tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa™’

Bila keluarga dilihat dalam perspektif Undang-Undang Perkawinan No
1 Tahun 1974 pasal 1 menetapkan bahwa keluarga dibentuk berdasarkan
perkawinan yang sah secara agama, adat, dan hukum yang berlaku di
Indonesia, sehingga perkawinan dinyatakan sebagai ikatan lahir batin antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan

membentuk suatu rumah tangga yang bahagia secara lahir dan batin.*®.

a. Sakinah
pengertian sakina secara bahasa artinya tennang atau tentram.

dalam konteks ini, ada juga ulama yang mengartikan rahmah sebagi

1‘SUndang-Undang No: 10 Tahun 1992 tentang Pembangunan keluarga

Hilman Kusuma, Hukum Perkawinan Indonesia ( Bandung: Mandar Maju, 1990 ), h.170.

¥ eis Yigibalom, Peranan Interaksi Anggota Keluarga dalam Upaya Mempertahankan
Harmonisasi Keluarga, Journal Volume Il. No. 4. Tahun 2013, 3
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“anak “, yakni buah hati atau keturunan hasil cinta dan kasih sayang
kedua orang tuanya. arti kata sakinah dalam bahasa arab memiliki arti
kedamaian,tenang ,tentram ,dan aman.kata sakinah berasal dari gs

30:21 di atas, di dukung degan ayat lain :

PP - ////../ - a'f v }:/f .4,4/}
L) G J23 30019 ook g0 oS> Al 50
Artinya :”dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan

daripadanya dia menciptakan istrinya,agar dia merasa senang
kepadanya”.( gs al- a’raf :189). *°

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab, pembagian bab ini agar
pembahasan lebih terarah, sehingga tujuan dan hasil penelitiannya sesuai
dengan apa yang sudah direncanakan.

BAB 1: Membahas kajian kepustakaan yang berisi latar belakang masalah,
fokus penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,dan sistematika
pembahasan.

BAB Il: Membahas kajian kepustakaan yang didalamnya memuat
penelitian terdahulu dan kajian teori.

BAB Ill: Membahas metode penelitian yang didalamnya memuat
pendekatan dan jenis pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data,
analisis data, dan keabsahan data.

BAB 1V: Berisi penyajian dan analisis data yang di dalamnya membahas
tentang Relasi Suami Istri Mantan Narapidana dalam Mempertahankan

Keluarga yang Sakinah (Study kasus di Desa Kerang).

¥ Qs Al- A’raf/7:189
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BAB V: Penutup yang terdiri dari kesimpilan dan saran serta daftar

pustaka.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Pada bagian ini penulis mencantumkan bagian hasil penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasanya,baik penelitian yang sudah terpublikasi. Dengan melakukan
penelitian ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan.

Penelitian terdahulu yang terkait denagan penelitian yang akan dilakukan
ialah sebagai berikut:.

1. UPAYA MEMBANGUN KELUARGA HARMONIS DI KALANGAN
MANTAN TERPIDANA NARKOBA (Studi diYayasan Sadar
HatiKota Malang)

Masalah keluarga yang muncul menjadi tanggung jawab bersama
dalam mencari solusi tanpa mengabaikan keberadaan satu sama
lainnya. Masalah rumah tangga merupakan masalah bersama yang
harus dibicarakan dengan baik di antara suami dan isteri. Kebahagian
dan kesediahan suka maupun duka merupakan bagian dari dinamika
kehidupan rumah tangga. Suami istri yang baik merupakan jika
menghadapi  problem rumah tangga mampu mengatasinya secara

bersama melalui, musyawarah, membuat alternatif solusi dan

17
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menentukansolusi yang terbaik secara dialogis®.

Status sebagai mantan terpidana narkoba menjadi suatu problem
tersendiri dalam kehidupan rumah tangga maupun kehidupan bertetangga.
Status sosial yang mereka sandang tidak jarang mengakibatkan
sanksi sosial di masyarakat®

2. UPAYA PENYESUAIAN DIRI MANTAN NARAPIDANA DALAM
MENANGGAPI STIGMA NEGATIFDI KECAMATAN KLAKAH,
LUMAJANG

Memang sulit bagi individu yang berstatus sebagai mantan nara-
pidana untuk dapat kembali bergaul dengan masyarakat, sehingga
mereka dapat mengubah pandangan masyarakat tentang diri mereka
sendiri. Mantan narapidana harus menunjukkan perilaku ramah dengan
saling tegur sapa, menjadi lebih baik, sopan, membantu tetangga yang
mengalami kesulitan, menjalin komunikasi yang baik dengan keluarga
dan tetangga, secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan di
masyarakat seperti berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong, ikut serta
dalam acara pengajian yang diadakan oleh penduduk setempat dan
acara lainnya. Tanggapi stigma negatif dengan bersikap sopan
dengan percaya diri dan menunjukan perubahan sikap yang lebih baik

kepada masyarakat sekitar.

*Denni  Annur Diansyah, Upaya Membangun Keluarga Harmonis di Kalangan Mantan
Terpidana Narkoba, Skripsi,(Studi di Yayasan Sadar Hati Kota Malang) 2020
*'Denni Annur Diansyah, Upaya Membangun Keluarga Harmonis di Kalangan Mantan
Terpidana Narkoba, Skripsi,(Studi di Yayasan Sadar Hati Kota Malang) 2020
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Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, mantan narapidana
harus bekerja untuk memenuhisemua kebutu-han mereka sehari-hari.
Sulit bagi seseorang yang dianggap mantan narapidana untuk bisa
mendapatkan kepercayaan penuh dari masya-rakat sekitar setelah
tindakan kriminal yang pernah mereka lakukan, sehingga sulit bagi
mantan narapidana untukmendapatkan pekerjaan.Respon  masyarakat
kepada mantan narapidana juga berbeda-beda.Beberapa orang
menganggap keberadaan mantan narapidana sebagaihal yang normal
karena mayoritas masyarakat di sekitar narapidana tidak sulit untuk dapat
didaur ulang dengan masyarakat. Mantan narapidana meng-artikan status
tahanan adalah bagian dari perjalanan hidup yang harus dilalui dan
banyak pelajaran bisa diambil saat masih berstatus tahanan.

Upaya penyesuaian diri yang digunakan oleh mantan narapidana untuk
diterima kembali di masyarakat cukup beragam. Mantan narapidana
selalu mengambil tindakan positif sehingga orang-orang percaya bahwa
mantan narapidana memang berubah. Tindakan positif yang diambil
oleh mantan narapidana termasuk aktif di masyarakat denganberpar-
tisipasi jika ada kegiatan seperti kerja bakti atau gotong royong, penga-jian,
membantu tetangga disekitar yang mempunyai hajad atau acara,

menjadi imam di Musholla, menjaga komunikasi dengan tetangga.
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B. Landasan Teoritik

1. Tinjauan Tentang Keluarga
a. Pengertian Keluarga

Keluarga dalam arti yang sempit dipandang sebagai inti dari suatu
kelompok sosial yang terkecil dari masyarakat yang terbatu
berdasarkan perkawinan dan sebuah keluarga terdiri dari seseorang
suami (ayah), istri (ibu) dan anak anak. Keluarga pada hakikatnya
merupakan wadah atau tempat pembentukan Kkarakteristik setiap
anggota keluarga terutama anak anak®. yang masih berada dalam
pengawasan bimbingan serta tanggung jawab kedua orang tuanya.

Keluarga merupakan kesatuan unit terkecil didalam masyarakat
dan menempati posisi yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat sehingga keluarga dpandang mempunyai peran besar dan
fital dalam mempengaruhi seseorang orang atau anggota keluarga yang
lainnya teristimewa ketika anak anak memasuki masa aqil atau baligh,
pengertian keluar tersebut diatas sejalan dengan pengertian yang
terdapat dalam kamus besar bahasa indonesia (bahwa yang namanya
keluarga sudah pasti terdiri dari bapak ibuk dan anak anaknya namun
undang undang 1992 tentang membangun keluarga menyebutkan
keluarga itu merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri
dari suami istri atau suami istri dengan anak anaknya atau ayah dengan

anak anaknya atau ibu dengan anak anaknya.

2 Soekanto, Sosilogi Suatu Pengantar. (Jkarta: Rajawali, 998), 19
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Bila keluarga dilihat dalam perspektif undang undang perkawinan
no 1 tahun 1974 pasal 1 mnentukan bahwa keluarga dibutuh
berdasarkan perkawinan yang sah secara agama atau hukum yang
brlaku di indonesia sehingga perkawinan dinyatakan sebagai ikatan
lahir batin antara seseorang laki laki dan seseorang perempuan sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk suatu rumah tangga yang
bahagia secara lahir dan batin.?®

b. Fungsi keluarga
Keluarga mempunyai fungsi sebagai berikut ini:**
1). Fungsi pengatur keturunan salah satu fungsi keluaraga yang tidak
kalah pentingnya denga fungsi yang lain adalah fungsi seksual sebagai
upaya untuk melakukan reproduksi keturunan dan melanjutkan
kehidupan keluarga dikemudian hari.
2). Fungsi sosialisasi pendidikan keluarga juga berfungsi untuk
mendidik anak anaknya mulai dari awal sampai pertumbyhan anak
hingga dewasa dengan memberikan bekal nilai nilai sosial yang
berlaku dalam kehidupan keluarga maupun bermasyarakat.
3). Fungsi ekonomi unit produksi dalam kehidupan keluarga harus ada
pembagian kerja yang jelas diantara anggota anggota keluarga untuk
melaksanakan produksii barang dan jasa yang diperlukan dalam

kebutuhan sehari hari.

ZLeis Yigibalom, Peranan Interaksi Anggota Keluarga Dalam Upaya Mempertahankan
Keharmonisan Keluarga, Jurnal Volume Il.No 4 Tahun 2013, 3

24EIIy Setiadi, dan Usman Kolip. Pengantar Sosiologi, (Jakarta,Kencana Prenada Media Goup,
2011), 309
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4). Fungsi pemelihara setiap keluarga berkewajiban untuk memelihara
anggota keluarganya yang sakit menderita dan mengayomi yang sudah
tua jumpo sehingga mereka mereka seperti itu dapat merasakan
kebahagian hidup.

Hakikat sebuah perkawinan menurut undang undang pokok
perkawinan no 1 tahun 1974 dalam pasal 30 adalah ikatan lahir batin
antara pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga yang bahagia yang kekal berdasarkan ketuhanan yang maha
esa dalam menjalani sebuah kehidupan perkawinan sebagai suami istri
memerlukan perlindungan dari suaminya dan suami memerlikan kasih
sayang dari istrinya. Disini mengandung arti bahwa sebuah
perkawinan terjadi saling ketergantungan antara suami maupun istri

terhadap pasangannya.

Selain  ketergantungan dalam sebuah hubungan juga
memerlukan adanya kesepakatan dalam hubungan dalam sebuah
hubungan. Keseimbangan sangat diperlukan untuk mempertahankan
hubungan keseimbangan disini tidak selalu berupaka materi dapat
berubah perhatian pembagian tugas dalam hubungan, jika
keseimbangan tidak tercapai maka keutuhan hubungan dapat

terancam.?®

>Cherni Rachmawati, Strategi Komonikasi Dalam Mengatasi Masalah Rumah Tangga, Jurnal
Komunikasi, 2013, 1 Jurnal llmu Komunikasi, 2013, 1 (1):212-227
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2. Tinjauan Tentang Keluarga Sakinah
a. Keluarga Sakinah
Kata keluarga dalam kamus besar bahasa indonesi adalah
keluarga inti yang terdiri dari ibu bapak dan anak anak (seisi rumah)
menurut organisasi kesehatan dunia yang disingkat menjadi WHO
(1969) keluarga adalah anggota keluarga yang saling berhubungan
keluarga melalui pertalian darah, adopsi, atau perkawinan dalam
pendekatan islam, keluarga adalah basis ulama yang menjadi pondasi
bangunan komonitas dan masyarakat islam, sehingga keluarga
mendapatkan perhatian dan perawatan yang signifikan dari Al-
Qur’an.26
Kata sakinahberasal dari akar kata sakinah yang berarti diam
atau tenangnya sesuatu setelah bergejolak, kata sakinah mempunyai
arti tenang, terhormat, aman, dan penuh kasih sayangg, jadi yang
dimaksud keluarga sakinah yakni sebuah keluarga yang aman, damai,
penuh kasih sayang, dan dapat menyelesaikan permasalahan keluarga
dengan baik, serta ditegakkan oleh pasangan suami istri yang sholih
dan sholihah yang slalu mengikuti syari’at Allah dan selalu
berpegagang teguh kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.”’
Konsep keluarga sakinah merupakan suatu istilah yang

digunakan untuk menggambarkan situasi keluarga yang bahagia

menurut pandangan agama islam, kata sakinah digunakan dalam

*®Arifuddin, 2005; 52
27https://daIamisIam.com/info-islami/keluarga-sakinah-dalam=is|am
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menyifati kata keluarga merupakan tata nilai yang seharusnya menjadi
kekuatan penggerak dalam membangun tatanan keluarga yang dapat
memberikan kenyamanan dunia sekaligus jaminan keselamatanakhirat
dalam jurnal konseling islam.?®

Keluarga dianggap sakinah apabila berada dalamsituasi yang
tentram, saling cinta kasih, fungsional dan bertanggung jawab.
Keluarga sakinah adalah keluarga yang anggotanya saling memberikan
ketenangan dan ketentraman, serta terpenuhinya segala unsur hajat
hidup baik spiritual maupun material secara layak dan seimbang.?

b. Ciri ciri Keluarga Sakinah

Keluarga sakinah di sebut keluarga sakinah apabila terdapat ciri

ciri sebagai berikut;

1). Kehidupan beragama dalam keluarga.
2). Mempunyai waktu untuk bersama.

3). Mempunyai pola komonikasi yang baik bagi sesama anggota

keluarga
4). Saling menghargai satu dengan yang lainnya,

5). Bila terjadi suatu masalah dalam keluarga mampu

menyelesaikan secara positif dan kontruktif.

28Riyadi,JurnaI Konseling Islam 2011; 83

*Qitbiyah, 2015; 108
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Menurut baroroh 2015 135 untuk membangun keluarga yang

sakinah ada tiga cara berikut ini;*

1) Pasangan suami istri harus saling berkomunikasi dan bermusyawarah
supaya semua permasalahan akan bisa di atasi dengan baik.

2) Pasangan suami istri harus saling mengingatkan terhadap tujuan
pernikahan supaya rintangan dan gangguan apapun akan bisa dihadapi
bersama sama.

3) Pasangan suami istri harus saling bahu membahu mewujudkan cita cita
rumahku surgaku.

Keluarga sakinah mempunyai peran dan fungsi untuk membentuk
manusia manusia bertakwa dan membentuk masyarakat yang sejahtera

Ahmad mubarok (2009 149) merumuskan simpul simpul yang dapat

mengantar pada keluarga sakinah sebagai berikut:*:

1) Dalam keluarga ada mawaddah dan warahmah

2) Hubungan suami istri harus atas dasar saling membutuhkan

3) Suami istri dalam bergaul memperhatikan hal hal yang secara sosial
dianggap patut

4) Berdasarkan hadist Nabi, pilar keluarga sakinah ada lima yaitu
berpegang pada agama. Muda menghormati yang tua dan tua
menyayangi yang muda, sederhana dalam belanja, santun dalam

bergaul, dan selalu intropeksi.

30Baroroh, 2015; 135
*'Ahmad Mubarok, 2009; 149
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5) Berdasarkan hadist Nabi, ada empat faktor yang mendatangkan

kebahagiaan keluarga yaitu, suami dan istri yang setia, anak anak yang

berbakti, lingkungan sosial yang sehat, dan dekat rizkinya.

c. Fungsi Keluaga Sakinah

Untuk menciptakan suasana yang harmonis dalam kehidupan

anggota keluarga maka fungsi keluarga harus terpenuhi meliputi fungsi

biologis, psikologis dan sosiologis.

adapun fungsi keluarga sakinah antara lain;

1) Fungsi induvidual

a) Meningkatkan derajat kemanusiaan dan ibadah

b)

Keluarga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan derajat
kemanusiaan dan untuk memelihara diri dari perbuatan keji dan
munkarkar, keluarga sebagai wadah untuk beribadah kepada
Allah dan sebagai pemelihara ftrah manusia.

Memperoleh ketenangan dan ketentraman jiwa

Keluarga bertugas sebagai lembaga interaksi dalam ikatan batin
yang kuat antar anggotanya, ikatan batin yang kuat dapat
dirasakan oleh anggota keluarga sebagai bentuk kasih sayang,
kasih sayang antar anggota keluarga akan mewujudkan keluarga
yang selalu dalam situasi yang rukun dan bahagia.

Meneruskan keturunan

Fungsi keluarga salah satunya adalah untuk melanjutkan

keturunan yang di proleh didalam kehidupan keluarga
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merupakan modal bagi kelangsungan spesies manusia,
memperoleh keturunan yang baik adalah faktor penting
bagiikehidupan bermasyarakat dan dalam upaya meningkatkan
eksistensi manusia sebagai mahluk yang sempurna.
2) Fungsi sosial
Keluarga berfungsi sebagai benteng oral bangsa, bangsa yang
sejahtera tercermin dari keluarga keluarga harmonis yang hidup pada

masarakat tersebut.

3) Fungsi pendidikan

Keluarga sebagai lembaga pendidikan berhubungan oral
dengan masalah tanggung jawab orang tua sebagai pendidik pertama
dari anak anaknya, keluarga berfungsi untuk menanamkannilai nilai,
kehidupan dan keterampilan anak,, keluarga mempunyai kewajiban
untuk memperkenalkan dan melakukan bimbingan pada anak dan
anggota keluarga yang lain tentang ketaatan beribadah dan ketakwaan
kepada Allah SWT. Sebagaimana sudah ditegaskan dalam Al-Qur’an,

surat An-Nisa ayat 9%
o 55 10205 2806 2 e vl e 555 pails 20155 § D) s

Artinya . dan hendaklah takut kepada Allah orang orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak anak
yang lemah, vyang mereka Kkhawatir terhadap
kesejahteraan mereka, oleh Kkarena itu hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang benar.

32AI-Qur’an, surat An-Nisa ayat, 9
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Avyat tersebut sebagai peringatan kepada orang tua agar tidak
meninggalkan anak anaknya dalam keadaan lemah didalam
keimanannya, ketakwaannya, pengetahuannya, dan termasuk lemah
dalam kesejahteraan.

d. Mempertahankan Keluarga Sakinah
1) Kesadaran orang tua untuk merawat hubungan keluarga.

Seluruh informan dalam penelitian ini memiliki kesadaran
yang tinggi akan pemeliharaan hubungan dalam keluarga.
Kesadaran inilah yang membuat komunikasi yang terjadi menjadi
lancar dalam keluarga. Antara suami dan istri saling terbuka dan

tidak menyembunyikan sesuatu.

Seluruh informan menyadari betul bahwa keluarga yang
harmonis tidak terjadi begitu saja harus ada usaha untuk
mempertahankannya, dan terutama keterbukaan menjadi kunci
dalam mempertahankan hubungan keluarga terus harmonis.
Pengungkapan diri (self disclosure) adalah bagaimana individu
mengetahui banyak informasimengenai satu sama lain. Self
disclosure memiliki peranan penting pada individu yang mencoba

menjaga kedekatan dalam kehidupan pernikahan mereka.3*

33Departemen Agama RI, 2004, 78

*Le Poire, 2006: 172).
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2) Ekspresi ceria yang diberikan satu sama lain

Orang tua dari seluruh informan mengakui bahwa saat
mereka merasa sedih hanya dilimpahkan pada pasangan dan tidak
ditunjukkan kepada anak. Begitupun juga dengan anak yang
merasa sedih dan juga bisa ditangkap oleh orangtuanya, lebih
memilih menampilkan ekspresi ceria. Anak-anak yang masih kecil
dan belum terlalu paham juga tidak pernah menunjukkan ekspresi
kesdihan atas kejadian ini. Menurut Stafford dan Canary, salah satu
stratego prososial yang bisa membantu mempertahankan Sebuah
hubungan adalah positivity, yaitu perilaku yang ceria dan

optimistik, juga suka memuji dan menyemangati pasangan.®

3) Masing-masing aggota keluarga dalam menunjukkan rasa cinta
dan peduli satu samalain.

Dari keluarga informan satu, cara yang dilakukan fokus
pada hal ekonomi keluarga (mengatur keuangan dari tabungan
sebaik mungkin) dan kasih sayang terhadap anak dan suami atau
istri yang ditunjukkan secara nonverbal (pelukan, kebersamaan dan

juga usaha suami atau istrinya.

Bentuk kasih sayang diberikan satu anggota keluarga pada
anggota keluarga lainnya berupa tindakan nonverbal yang sangat
kuat dan sasaran dari tindakan tersebut bisa memahami dengan

baik. Seperti yang dilakukan oleh suami dalam keluarga ini

*Laura K, 2013 : 244
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memiliki kebiasaan untuk memberi hadiah pada setiap hari
istimewa istri dan anak, saat ulang tahun mereka dan ulang tahun

pernikahan juga di hari valentine.

4) Pembagian peran/tugas yang terjadi dikeluarga
Menurut informan, tidak banyak yang berubah karena
walaupun posisi suami mereka berada di rumah tahanan tapi masih
bisa bertemu hampir setiap hari, komunikasi terus berlanjut
sehingga kabar mengenai kondisi keluarga juga diketahui oleh
suami, juga dengan keputusan-keputusan besar dalam rumah

tangga suami masih memiliki pern yang sama seperti sebelumnya.

Menurut mereka, hal pembagian tugas selalu juag
diperbincangkan sehingga masing- masing tidak merasa keberatan

menjalankan itu semua.

Semua orang pasti menginginkan memiliki hidup yang
tenang dan damai. Mereka pasti akan mencoba cara menghindari
masalah dengan orang lain yang bisa mengganggu ketenangan dan
kedamaian hidupnya. Terutama, dalam kehidupan berumah tangga,
pasangan suami istri pasti ingin saling memberi kebahagiaan satu
sama lain. Mereka pasti ingin membangun kehidupan rumah
tangga yang harmonis dan bebas dari masalah dengan melakukan
berbagai upaya menjaga keharmonisan rumah tangga. Setiap

individu memiliki cara yang berbeda- beda dalam menyelesaikan


https://cintalia.com/cinta/suami-istri/tips-menjaga-keharmonisan-rumah-tangga

31

masalah diantaranya sebagai berikut :

5) Memperbaiki komunikasi

Komunikasi sangat penting dalam hubungan keluaraga
terutama saat menghadapi masalah atau konflik rumah tangga,
menjaga komunikasi yang baik adalah salah satu upaya
memperthankan keutuhan dan keharmonisan rumah tangga. Sebab
dengan adanya komunikasi yang baik maka semua masalah yang
dihadapi akan lebih muda terselesaikan. Manfaat komunikasi bagi
keluarga diantara lain yaitu®® dapat mengetahui apa yang ingin
disampaikan oleh anggota orang lain dalam keluarga, komunikasi
yang baik, tepat dan jelas dapat menghindari Kkita dari salah
sangka atau konflik, komunikasi yang baik dapat menguntungkan
yang diharapkan baik bagi fisik maupun psikis, dengan komunikasi
yang baik dapat membawa pada hubungan kekeluargaan yang lebih

erat.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surat An-Nisa’ ayat 9

yang berbunyi :
1S ¥ 58 550 a0 1 fdle 1508 Gem 3550 2l B 15808 51 Gl (aAdl

Artinya :“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah
dibelakang mereka, yang mereka khawatirkan terhadap
(kesejah teraannya). Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka berbicara

*®Helmawati, Pendidikan Keluarga, 137
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dengan tutur kata yang benar (qaulan sadida)”.*’

Dari hasil wawancara menujukkan bahwa memperbaiki
komunikasi dan saling percaya antara suami isteri adalah upaya
dalam menjaga keharmonisan keluarga. Hal ini sesuai dengan salah
satu strategi komunikasi dalam menjaga hubungan perkawinan
yaitu memberikan kepercayaan. Dengan memperbaiki komunikasi
antara suami dan istri diharap bisa menyelesaikan masalah yang

terjadi.

Hal ni juga sesuai dengan kriteria suami isteri yang baik
dalam menyelesaikan masalah perlu diatasi secara bersama.
Kebahagian dan kesedihan suka maupun duka merupakan bagian
dari dinamika kehidupan rumah tangga. Problem yang terjadi
dirumah tangga harus mampu diatasi secara bersama melalui,
musyawarah, membuat alternatif solusi dan menentukan solusi
yang terbaik secara dialogis. Proses permecahan masalah harus
diselesaikan secara bersama harus berada posisi setara dan harus di
pertanggung jawabkan bersama. Dalam hal ini suami istri
diharapkan mampu mengambil hikmahnya dalam mengatasi

masalah rumah tangganya.*®

¥"Quran Surat An-Nisa : 9
%¥Mufidah CH. Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender. 162-170
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6) Pembuktian diri Kepada Anak dan Isteri

Salah satu upaya untuk menjaga keharmonisan keluarga
dikalangan mantan terpidana narkoba adalah pembuktian diri
kepada Kkeluarga, terutama pada anak dan isteri. Semua
narasumber tidak mengaharapkan anak mereka mengikuti jejak
ayahnya yang notabene sebagai pecandu narkoba. Seburuk apapun
orang tua tidak akan membiarkan anaknya terjerumus di lubang
yang sama. Karena narkoba sangat berdampak buruk bagi
kehidupan dimasa datang. Anak dan isteri merupakan “alarm” bagi
mereka mantan terpidana narkoba, apabila ingin mengkonsumsi
narkoba kembali. Walaupun terkadang sangat sulit untuk mereka
meyakinkan anak dan isterinya bahwasanya mereka sudah bebas
dari narkoba dan ingin melanjutkan kehidupan sebagaimana orang
normal lainnya.

Masalah rumah tangga merupakan masalah bersama yang
harus dibicarakan dengan baik di antara suami istri. Penyelesaian
masalah akan mudah dilakukan jika relasi suami istri dikondisikan
setara, bebas dari dominasi dan diskriminasi.

Setiap manusia memiliki potensi, kelebihan dan kekurangan.
Setiap orang bercita cita untuk mendapatkan pasangan bahwa
perempuan dan laki-laki dinikahi Karena kecantikan, keturunan,
harta yang dimiliki, dan karena agamanya. Dalam realitas

kehidupan ke empat kriteria tersebut jarang sekali dijumpai secara
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keseluruhan (sempurna) pada diri seseorang. Kesadaran untuk
menimbang kelebihan dan kekurangan pasangan, kemudian
menerimanya dengan tulus ikhlas atas kelebihan kekurang
pasangan karena Allah merupakan modal utama dalam
melanggengkan rumah tangga. Sering kali rumah angga rapuh
karena melihat pasangan atas dasar stereotype (palaben negative),
misalnya berpandangan bahwa karakter suami (laki-laki) adalah
egois, cemburuan, kasar, tidak sabaran dan sebagainya.

Sebaliknya istri memilih karakter cerewet, mudah putus asa,
kurang tanggung jawab, tidak mampu mandiri, matre, hidup
konsutifdan sebagainya. Rumah tangga yang diwarnai dengan
stereotype ini tidak akan melahirkan gana“ah terhadap karunia
allah, sehingga melihat pasangan selalu dengan kaca mata negative
dan kebencian.

Data dilapangan menunjuukan bahwa pembuktian sang suami
kepada isterinya direspon baik atau didukung oleh isteri, untuk
membangun keluarga yang harmonis maka diperlukannya
kepercayaan diantara masing- masing suami dan isteri. Pun dengan
memberikan kesempatan bagi suami untuk berubah kerah yang

lebih baik.
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Mendekatkan Diri Pada Allah

Mendekatkan diri kepada sang pencipta merupakan kewajiban
setiap umat muslim, terlebih lagi bagi siapapun yang sedang mendapat
masalah. Karena Allah maha pemberi ampunan dan maha penyanyang
maka siapapun yang bertaubat dengan taubatan nasuha pasti akan

mendapat petunjuk dari Allah untuk kehidupan selanjutnya.

Dalam hidup sering kali kita terlalu larut dalam masalah yang kita
hadapi, sehingga terkadang kita menyesali diri sendiri, dan menyesali
terjadinya peristiwa tersebut, hal ini yang membuat jiwa tidak tenang.
Seseorang menyesali dirinya terhadap suatu hal dikarenakan lupa

bahwa semua yang terjadi di dunia ini sudah ada yang mengatur.

Dari hasil wawancara dengan narasumber, menyatakan bahwa saat
proses penyembuhan dari ketergantungan narkotika dan hasrat mencuri
beliau selalu mengigat Allah dan berusaha untuk terus meningkatkan
keimanan, dengan cara memperdalam ilmu agama. Bahwasanya
hanyalah Allah yang maha memberi pertolongan dan maha pemurah
lagi maha penyayang. Selama nafas masih berhembus maka tidak ada

kata terlambat untuk bertaubat.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian mrupakan suatu cara Yyang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuranyang
telah dilakukan.®® Dalam penyusunan karya ilmiah maka penggunaan mtode
adalah mutak diperlukan karena disamping untuk mempermudah penelitian juga
sebagai cara kerja yangefektif dan rasional guna mncapai hasil penelitian yang

optimal.

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yaitu sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisa
dai oang orang dan perilaku yang dapat diamati.*’

Dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan fenomologis yaitu
salah satu metode penelitian yang berusaha memahami perilaku manusia yaitu
apa yang dikatakan, dilakukan sebagai produk dari orang tersebut
menmnafsirkan dunianya. Penelitian dapat menginterprestasikan gejala
tersebut tidak hanya hasil pengamatan sendiri melainkan memandang sesuatu

dari sudut pandang orang lai.**

¥suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:RinekaCipta, 2002),
126

40Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2010), 4.
“Arif Furchan, Pengantar Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1992). 35-36

36
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B. Sumber Data Penelitian
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber utama untuk memperoleh data
primer yang di peroleh melalui pertanyaan tertulis dengan menggunakan
kuesioner atau lisan dengan menggunakan metode wawancara, sumber
data dalam hal ini adalah infprman atau responden. Dalam hal ini
penggalian data ini peneliti banyak menggunakan pertanyaan-pertanyaan
yag membutuhkan jawaban terkait dengan dampak pernikaha usia dini
dalam keutuhan keluarga. Menentukan subyek penelitian perlu di
perhatikan yakni kepada mereka yang telah terlibat penuh atau yag sudah
pernah merasakan dampak dari pernikan usia dini tersebut dan memiliki
waktu yag cukup untuk di minta informasi. Oleh karena itu, subyek
penelitian disini adalah.
a. Pemerintah Desa
b. Masyarakat (mantan narapidana)

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang di peroleh dari tangan kedua,
yaitu informasi yang di peroleh dari pihak lain serta tulisan-tulisan
pendukung yang mengulas tentang hubungan suami istri narapidaa dan
dampaknya Misalnya Buku, hukum perdata, hukum perkawinan,
perlindungan HAM serta UU yang mengatur pernikahan tersebut, serta

literatur yang berhubungan dengan penelitian yang di lakukan peneliti.
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak di
lakukan.** Dalam penelitian ini yang di jadikan tempat penelitian adalah
kediaman mantan nara pidana. Peneliti memilih lokasi ini karena memang
tempat tinggal keluarga mantan nara pidana.
D. Subyek Penelitian
Dalam menentukan Sumber data untuk mendukung terhadap data ynag
peneliti perlukan, maka dalam penelitian ini pencarian dan pengumpulan data
di peroleh oleh informan denagn menggunaka tekhnik purposive Sampling
yaitu tekhnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.®
Purposive merupakan tekhnik pengambilan sampel sumber data di
landasi tujuan atau pertimbanga pertimbangan terlebih dahulu. Pertimbangan
tertentu ini misalnya orag yag di jadikan informan adalah orag yag di anggap
paling tahu tentag informasi yag peneliti butuhkan atau informan merupakan
sosok yang tepat untuk menggali data.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpula data merupakan langkah ynag paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatlkan
data tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan data. Maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.** Adapun

tekhnik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

*2|exi J. Moleong, Metode penelitian kualitatif ,Rosdakarya : Bandung2000 him 11
*Sugiyono Metode pelitian kualotatif kuatitatif R&D , him 300
*Sugiyono, metode Penelitian Pendidikan, 224
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1. Teknik pengamatan ( Observasi )

Metode observasi merupakan dasar semua ilmu penegtahuan,
para ilmuwa hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta yang
mengenai dunia kenyataan yang di peroleh melalui observasi.
Observasi bekerja sebagai alat pengumpula n data yang di lakukan
dengan cara mengamati, mencatat secara sistematis gejala-gejala
yang di selidiki.* Penelitian ini menggunakan metode observasi
secara non partisipatif atau partisipatif pasif, artinya pengamat tidak
ikut serta dalam kegiatan hanya fokus ke tempat atau obyek
penelitian. Peneliti hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut
dalam kegiatan.*°

Beberapa bentuk observasi, yaitu obsevasi partisipasi |,
observasi tidak terstruktur, da observasi kelompok. Berikut
penjelasannya :

a. Observasi partisipasi adalah metode pengumpulan data yang di
gunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan menginderakan dimana peneliti dalam keseharian informan.

b. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan ynag di lakukan
tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti
menggunakan pengamatannya berdsarkan perkembangan yang
terjadi di lapangan.

c. Observasi kelompok ialah pengamatan yang di lakukan oleh

**Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian ( Jakarta : Bumi aksara, 2010), 70
*® Sugiiyono, Metode penelitian kombinasi, 304



40

sekelompok team penelitian terhadap sesuatu isu yang di angkat
menjadi obyek penelitian.*’

Pada Penelitian ini, peneliti menggunakan metode
observasi tidak struktur . artinya peneliti tidak merancang sistematis
dan mendetail terutama berkaitan dengan kuantitas dan kualitas dari
siapa serta apa yang akan di amati dalam observasi sekalipun sudah
ada penentuan subyek.

2. Teknik Wawancara (interview)

Wawancara atau interview merupakan dialog yang di lakukan
oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara . Wawancara dalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orag atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi atau
keteragan-keterangan.“® Percakapan itu di lakukan oleh kedua pihak
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan ter wawancara
yang menjawab dari pertanyaan yang diajukan.

Terdapat beberapa macam wawancara Yyaitu wawancara semi
struktur , wawancara struktur, dan wawancara tidak struktur.

a. Wawancara terstruktur

Telah mengetahui dnegan pasti tentang informasi yag telah di

perolen Wawancara terstruktur ini di gunakan sebagai tekhnik

pengumpula data bila peneliti

“bid., 146
“B1bid., 218
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b. Wawancara semi struktur
Jenis wawancara ini sudah masuk dalam kategori in-dept-
interview di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas di bandingkan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka.

c. Wawancara tak berstruktur
Wawaancara tak terstruktur adalah abcara bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang peneliti
perlu mendengadarka secara teliti dan mencatat apa yag di

masudks jejen yak ngalarkar

Peneliti menggunakan pedoman wawancara semi struktur
yaitu peniliti sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan
diajukan kepada key information . akan tetapi, peneliti masih
memperdalam pertanyaan yang sudah tersedia agar lebih jelas
semua data yang di kumpulkan yang berkaitan dengan penelitian

tersebut.

3. Teknik dokumentasi
Bisa berbentuk tulisa atau gambar atau karya —karya momentual
dari seseorang.”® Metode dokumentasi dapat di artikan sebagai
metode penelitian untuk memeperoleh keterangan-keterangan atau

informasi. Dalam hal ini, dokumentasi bisa berupa foto, catatan

*Sugiono, metode penelitian kualitatif , 240
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lapangan dan lain-lain. Dalam melakukan pengamatan ataupun
wawancara terhadap obyek penelitian maka peneliti lagsung
mengumpulkan  data-data untuk di jadikan dokumentasi,
Pengumpulan dokumentasi ini mungkin di lakukan untuk mengecek
kebenaran atau ketepatan informasi yang di peroleh dengan
melakukan wawancara yang mendalam.*

F. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari da menyusun secara
sistematis data yang di perolehdari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan akan di pelajari, dan membuat kesimpulan,
sehingga mudah untuk di pahami.

Data yang telah terkumpul tanpa di analisis menjadi, tidak bermakna,
tidak berarti, menjadi data yag mati dan tidak berbunyi. Oleh karena itu,
analisis data ini untuk memberi arti , makna, dan nilai yang terkandung dalam
data.>® Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan
verification atau penarikan kesimpulan. Aktivitas dalam analis data, yaitu :

1. Reduksi Data

Yaitu proses pemilihan, perumusan perhatia pada penyederhanaan dan

transparansi data yag muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan atau

suatu bentuk yang menajamkan. Menggolongkan, mengarahkan,

OAfrizal, Metode penelitian Kualitatif ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persadam 2014 ), 21
*!Moh kasiram, metode penelitian ( Malang UIN maliki Press, 2008), 119
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membuang yang tidak perlu dan mengkoordinasikan dengan cara yang
sedemikian rupa, sehingga kesimpula akhirnya dapat di tarik kesimpulan
dan di verivikasi.
2. Penyajian Data
Setelah dapat di reduksi, lagkah selajutnya adalah menyajikan data,
penyajian data di lakukan di dalam bentuk uraian singkat (text yang
bersifat naratif)
3. Verification / penarikan
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif di mungkinkan dan
menjawab rumusan masalah yang telah di rumuskan sejak awal,
kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran objek yang
sebelumnya masih remang-remag sehingga setelah di teliti menjadi jelas.>
G. Keabsahan Data

Dalam rangka mempermudah dalam memahami data yag di peroleh
agar data terstruktur dengan baik, rapi dan sistematis, maka pengolahan data
dalam beberapa tahapan menjadi sangat urgen dan signofikan.

Metode pengujian data untuk mengukur kredibilitas data dalam
penelitian ini meggunakan metode tringulasi data. Metode triangulasi data.
Metode triangulasi adalah pemeriksaan data kembali untuk mendapatkan
keabsahan data yag di perleh atau sebagai pembanding. Teknik triagulasi

yang biasa di gunakan adalah membandingkan dengan sumber atau data yang

*2Team penyusun pedoman 48
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lain.
Adapun triangulasi yang di gunakan dalam penelitia ini da adalah:
1. Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data yag di lakukan dengancara
mengecek data yag di peroleh melaui beberapa sumber. Tringulasi
Sumber berarti untuk mendapatkan data yang bersumber dari
informan yang berbeda dengan tekhnik yang sama
2. Triangulasi tekhnik
Triagulasi tekhnik di lakuka dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan tekhnik yang terbuka. Data yang di
peroleh dengan wawancara , kemudian di cek ulang dengan observasi
dan dokumentasi.
3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu, keabsahan data yag juga sering
mempengaruhi kredibilitas data. Data yag di kumpulkan dengann
tekhnuk wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar,
belum bayak masalah, aka memberika data yag lebihvalid sehingga
lebih kredibel. Adapun penlelitia ini , menguji keabsahannya dengan
mnaggunalkan triagulasi sumber, triagulasi tekhnjk dan triagulasi
waktu.
H. Tahap- Tahap penelitian
Tahap- tahap penelitian perlu di uraikan untuk memudahka peneliti

menyusun rancangan penelitian yag meliputi kegiatan perencanaan,
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pelaksanaan, pengumpula data, analisi data, sampai penulis laporan. Tahapa
penelitian tersebut antara lain :
1. Tahap pra lapangan atau persiapan adalah tahap sebelumnya berada di

lapangan pada tahapan ini di lakukan beberapa kegiatan :

a) Menyusun rancangan penelitian

b) Memilih lapagan penelitian

c) Mengurus perizinan

d) Menjajaki dan meilai lapangan

e) Menyiapkan perlengkapan penelitian

f) Persoalan penelitian

2. Tahap pelaksanaan lapangan
a). Memberi latar belakang dan persiapan diri
b). Memasuki lapangan
c). Berperan serta sambil mengumpulkan data

3. Analisis data

Tahapan ini peneliti menggunaka penghalusan data yag di peroleh

dari subyek, informan maupun dokumen denga memperbaki bahasa dan
sistematikanya agar dalam pelaporan hasil tidak terjadi kesalahpahaman
maupun salah penafsiran. Setelah data di analisis dengan cara yang telah di

tentukan sebelumnya.>®

>3Lexy moleong, Metodologi penelitian, 148



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Desa Kerang

a) Sejarah Desa Kerang

Pada mulanya, menurut penuturan sesepuh dan Tokoh Masyarakat
Desa Kerang pada tahun 1832 M, Kerang adalah hutan belantara. Pada
waktu itu datanglah sepasang suami istri yang bernama JU’ MARAN
dan JU” GANGSING dari daerah pesisir Madura yang telah dengan
sabar dan dalam kurun waktu yang sangat lama beliau telah mengubah
belantara menjadi sosok desa dengan pelataran ladang dan sawah di
bawah lereng gunung-gunung kecil.

Pada suatu ketika JU’ MARAN DAN JU’ GANGSING telah
membuka sejarah baru dengan ditemukannya benda laut yang disebut
KERANG (binatang laut) yang sudah tidak utuh lagi (Pecah), tepatnya
sekarang di kediaman KH Wahid,desa yang mula-mula belantara itu
diberinya nama Desa Kerang

Hingga saat ini Kerang telah memiliki catatan sejarah
kepemimpinan dari sembilan figur yang berbeda dan dengan
pengabdian yang luar biasa, Bapak Marnijasebagai Kepala Desa
Pertama,Ramah Suda’isebagai Kepala Desa Kedua, Raden Emat
sebagai Kepala Desa Ketiga, Bapak Iya Ra’is sebagai Kepala desa

Keempat,Bapak Muntaha sebagai kepala desa lima,Bapak

46
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Muhamadsholeh sebagai kepala desa keenam,Bapak Sipul Saleh
sebagai kepala desa ketujuh, dan diteruskan oleh Bapak Moch safi’l
sebagai Kepala Desa Kedelapan, kemudian dilanjutkan Oleh Bapak Eko
Purwantoro sebagai Kepala Desa kesembilan hingga saat ini yang latar
belakang pendidikannya adalah SMK, telah berhasil memimpin Desa
Kerang dengan baik, walaupun taraf ekonomi masyarakatnya masih
lemah, oleh sebab kurang terpenuhinya sarana irigasi, serta sarana jalan
sebagai sarana transportasi utama penduduk setempat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mengandalkan tradisi

gotong royong.>*

b) Geografis
Desa Kerang dengan luas wilayah 4.760.572 ha merupakan salah
satu desa di Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso.
Batas wilayah Desa Kerang:
- Sebelah Utara : Desa Bendoarum Kec. Wonosari
- Sebelah Selatan : Desa PecalonganKec. Sukosari
- Sebelah Timur : Desa Sukosari Kec. Sukosari
- Sebelah Barat : Desa Lombok Wetan Kec. Wonosari
c) Struktur Aparat Desa Kerang
Tabel 1
Daftar Nama Aparat Pemerintah Desa Kerang
NO | Nama Jabatan
1 EKO PURWANTORO Kepala Desa
2 RAHMAT HIDAYAT Sekretaris Desa
3 MOH SYAMSIH Urusan Perencanaan, Evaluasi dan
Pelaporan
4 KHALIMATUS SAKDIYAH UrusanKeuangan
5 RIBUT FITRIA A Urusan Umum

> Tim Penyusun, Pedoman Pendidikan S-I IAIN Jember (Jember, IAIN Jember, 2017)
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6 WAWAN HADIYANTO Seksi Pemerintahan
7 SYAMSUDDUHA Seksi Pemberdayaan Masyarakat
Desa
8 ARIFUDDIN Seksi Kesejahteraan Sosial
WAHED Kasun Krajan Utara
d) Demografis/Kependudukan
Berdasarkan Data Administrasi Pemerintah Desa, jumlah penduduk
yang tercatat secara administrasi, jumlah total 4.062 jiwa. Dengan
rincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1530 jiwa,
sedangkan berjenis kelamin perempuan berjumlah 1639 jiwa. Berkaitan
dengan data jumlah penduduk dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini :
Tabel 2
Sumber : Buku Administrasi Desa Kerang Kecamatan Sukosari
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%)
1 Laki-laki 2.137 54.72
2 Perempuan 1.925 48.28
3 Jumlah 4.062 100%

B. Penyajian Data

Sebagaimana telah di jelaskan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan

observasi sebagai pendukung dalam penelitian ini. Secara berurutan akan

disajikan data hasil penelitian sesuai dengan apa yang menjadi fokus

penelitian.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara saya dilapangan bahwa di

Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso ini tercatat bahwa

sebagian masyarakatnya telah melakukan tindak pidana kejahatan atau

pencurian hewan, semua itu karna hal yang menekan beban ekonomi dalam
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keluarga, karna di dalam keluarga ekonomi sangat sulit, mencari keja juga
sulit, kebutuhan dalam keluarga sangat kekurangan maka suatu pekerjaan yang
di larang akan di lakukan seperti, mencuri, menipu, bahkan merampok.

Juga ada beberapa sebagaian dari masyarakat hususnya di kalangan
pemuda yang salah bergaul atau berteman yang terjerumus kepenjara karna
narkotika, hal ini juga karna kurangnya pemantauan dari orang tua sehingga
anak anak nya terjerumu ke hal yang di larang hukum juga agama seperti
narkotika.

Berikut ini pemaparan hasil data wawancaea dengan para informan:

Pendekatan yang di lakukan dalam peneltia ini adalah pendekatan
kualitatif yuridis empiris. Pendekatan kualitatif adalah suatu lagkah prosedur
untuk memahami fenomena tentang apa yag di alami oleh subjek penelitian
mislahnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field researvh) yaitu
penelitian yang di lakukan di kancah atau di medan terjadinya gejala.
Penelitian ini memfokuskan pada relasi suami istri mantan nara pidana dalam
mempertahankan keluarga yang sakinah.

Tidak banyak mantan nara pidana di Desa Kerang namun hal ini.
Sebagaimana data observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan relasi
suami istri mantan nara pidana, berjumlah 3 orang. Namun yang saya
wawancarai hanya 3 orang, 2 orang yang masih utuh dalam rumah tangganya,

1 orang lagi yang sudah bercerai di saat keluar dari tahanan.55

>>Tim Penyusun, Pedoman Pendidikan S-I IAIN Jember (Jember, IAIN Jember, 2017)
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1. Wawancara dengan bapak Kepala Desa Kerang Kec Sukosari

Nama : Eko Purwantoro

Tempat/Tanggal Lahir ~ : Bondowoso, 11 Januari 1978

Jenis Kelamin . Laki Laki
Alamat : Kerang
Status Perkawinan : Kawin
Pekerjaan : Kepala Desa

Tingkat mantan nara pidana di desa kerang memang tidak
begitu banyak, namun ada beberapa mantan orang saja yang

tercatat mantan nara pidana untuk desa kerang,®

Saya menanyakan apa penyabab warga yang menjadi
mantan nara pidana bagaimana melihat keutuhan dalam

keluarganya, Bpk sebagai Kepala Desa?

“Menurut bapak kepala desa kerang Bpk Eko Purwantoro,
ya salah satu nya karna tekanan ekonomi mas, kekerungan
dalam ekonomi sehingga pemikirannya pendek dan lari
dalam pekerjaan yang di larang oleh hukum, seperti
mencuri hewan ternak, juga ada pula yang melakukan
pemakaian obat obatan terlarang kayak pil koplo ya karna
salah gaul dengan teman temannya sehingga ikut juga
memakai obat obatan terlarang, kalo masalah keutuhan
keluarganya menurut saya ya biasa saja mas masih kokoh,
tentram mungkin bisa dikatakan saling mengerti didalam
rumah tangganya®’

Sebagai Kepala Desa seharusnya bisa memberikan solusi

terhdap mereka agar pekerjaan seperti itu tidak terjadi

**Tim Penyusun, Pedoman Pendidikan S-I IAIN Jember (Jember, IAIN Jember, 2017)
*’Eko Purwantoro, Kepala Desa Kerang, wawancara, Desa Kerang, 15 Desember 2020.
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“Solusi kami selaku kepala pemerintahan hanya bisa
memberikan kebebasan dalam pekerjaan namun perlu
digaris bawahi dalam artian memberikan kebabasan tidak
seharusnya melakukan pencurian, desa memang minim
dalam lowongan pekerjaan, namun masih banyak
pekerjaan yang lain yang bisa meraka lakukan seperti
mencangkul, nanam padi nanam tebu yang memang
noatbenya petani®

Ketika melihat realita seperti ini apakah dari keluarga akan
bisa utuh dan harmonis ketika salah satu keluarga melakukan hal

yang memang dilarang?

“Ya, keutuhan keluarga akan selalu terjaga apabila dalam
satu keluarga saling mengerti, sama sama tau pekerjaan
yang mereka lakukan dan sejalan mas, *°

2. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Syamsudduha selaku
kasun desa kerang juga berkomentar tentang mantan

narapidana tersebut.

Nama : Syamsudduha
Tempat/Tanggal Lahir  : Bondowoso, 03 September 1990

Jenis Kelamin : Laki Laki
Alamat : Kerang Krajan
Status Perkawinan : Kawin
Pekerjaan : Kasun

Salah satu kasus yang dulunya pernah melakukam atau

memakai obat obatan terlarang, beliau berkomentar salah satu

**Eko Purwantoro, Kepala Desa Kerang, wawancara, Desa Kerang, 15 Desember 2020.
*Eko Purwantoro, Kepala Desa Kerang, wawancara, Desa Kerang, 15 Desember 2020.
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terjerumusnya seseorang dalam melakukan pemakaian obat obat di
karenakan salah gaul ikut ikutan teman pengen di lihat garang gaul

dan di takuti oleh teman teman yang lain®,

Saya lanjut bertanya kepada bapak kasun mantan pemakek
narkoba tersebut, apa yang membuat bapak berhenti menggunakan

narkoba tersebut?

“Ya saya sadar bahwa apa yang saya lakukan salah dan
saya malu terus terusan menggunakan barang tersebut
ketika saya berteman sama bapak kepala desa, dulu ketika
saya belum menjadi kasun, dan sedikit demi sedikit saya
menjauh dari barang terlarang tersebut, saya di tawarkan
menjadi kasun untuk desa kerang disanalah saya tambah
sadar diri dan dalam pemikiran saya kalo saya masih
menggunakan barang terlarang tersebut berarti saya
memberi contoh yang tidak baik bagi teman teman
perangkat dan juga warga,®*

Menurut Bpk sendiri melihat seseorang yang masih
mengkomsumsi barang terlarang tersebut, sehingga mereka
terjerumus dalam penjara, itu bagaimana Bpk? Apalagi mereka

sudah berkeluarga punya istri dan anak

“Yaa,,sangat rugi lah mas, karna apa yang dia lakukan
tidak ada manfaatnya, jngankan bagi keluarga bagi dirinya
sendiri tidak ada, malah hanya membuat penyesalan
sendiri, di sini ada warga yang pernah dipenjara gara gara
narkoba, ya hanya bisa menyesal mas, dia jadi
pembicaraan nya orang, malah dia sampai pisah mas sama
istrinya gara gara dipenjara kasus narkoba®?\

*®Syamsudduha, Kasun Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
*'Syamsudduha, Kasun Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
®2Syamsudduha, Kasun Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
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3. Wawancara pertama dengan mantan nara pidana

Nama : Misbah (Samaran)
Jenis Kelamin . Laki Laki

Alamat : Kerang Bercak
Status Perkawinan : Kawin

Pekerjaan : Tani

Salah satu kasus yang telah di lakukan bapak Misbah ini
melakukan pencurian hewan ternak, beliau terjerat pasal 363 atas
kasus pencurian, beliau di fonis hukuman 2 tahun enam bulan

penjara

Pekerjaan bapak kesehariannya hanya bertani, kadang ikut
temannya jual beli hewan ternak vyaitu sapi, bpk Misbah
mempunyai istri bernama Rukyatun dan sudah di karuniai dua
anak, perempuan dan laki laki, masukan setiap harinya kurang
lebih 30.000 pekerjaan bpk Misbah bertani yang mengambil kerja

di sawah orang.

Pertama saya menanyakan kepada beliau bapak berapa

tahun dulu di penjara dan apa kasusnya sehingga bapak terpidana?

Bapak misbah menjawab, "engkok eyokom 2 tahun satenga
cong bilen, gara gara ngicok sapeh”

(saya dulu dipenjara selama 2 tahun setengah, saya
melakakukan kasus pencurian sapi.®®)

*Misbah, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
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Hal yang membawa bapak melakukan pecurian tersebut
apa, apakah dulu sebelum melakukan itu tidak pernah terfikirkan

bagaimana kalo bapak di ketahui dan ditangkap?

“Yeh terpaksa ngicok ngabes keluarga benyak kabutoan
pas tadek lakoh se berpengaselan rajeh dinnak cong, Tak
mikker lah karna ngabes keluarga ”

(Karna tepaksa mas, mau tidak mau harus saya lakukan,
melihat keluarga yang selalu dibutunkan oleh
perekonomian dan tidak ada pekerjaan yang
berpenghasilan besar ya terpaksa saya lakukan,

tidak mas, karna tekanan yang begitu berat bagi saya ya
saya harus lakukan karna demi keluarga meskipun
mengakibatkan saya di penjara.®*)

Setelah bapak keluar atau lepas masa hukuman bapak

bekerja apa, apa masih melakukan pekerjaan mencuri?

“Enjek cong, ambu kok pas cokop sakalean beih eyokom,
kok pas alakoh proyek”

(Tidak mas, saya sudah berjanji pada diri sendiri bahwa
saya tidak akan melakukan perbuatan itu lagi, cukup satu
kali saja lah mas dipenjara,®

semenjak saya keluar dari tahanan saya beradaptasi lagi
mas sama tetangga, ikut kerja kesawah, kadang di ajak
kerja proyek.)

Kalo boleh tau hubungan bapak dengan istri bapak bisa jadi
keluarga yang harmonis atau sakinah bagaimana karna saya
melihat keluarga bapak semua masih tentram adem seperti tidak
pernah terjadi pertengkaran dalam keluarga padahal bpk seorang

mantan narapidana?

*Misbah, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
®Misbah, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
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“vee saleng ngarteh cong ben saleng aberrik kesadaran
apah se ekalakoh engkok ngicok demi keluarga, Mun can
engkok keluarga sekemmaah beih pateh bedeh beih se
akebey tokar”

(Ya saling mengerti tentang keadaan, juga saling
memberikan kesadaran antara saya, istri dan mertua saya,
karna istri saya faham mas apa yang saya lakukan semua
itu demi menghidupi keluarga),

(Bagi saya keluarga manapun pasti ada yang namanya
pertengkaran dalam keluarga mas, dikeluarga saya saja
pernah mas bertengkar ya caranya agar tidak tambah
besar permasalahannya ya salah satu harus mengalah mas,
demi ketentraman keluarga®)

Pak saya penasaran bagaimana cara bapak mempertahankan
istri sehingga sampai saat ini bapak masih romantis sama ibuk atau

istri bapak?

“Sepertama jet koduh saleng ngarteh edelem keluarga, ben
engkok ejenjih mun lakaloar derih okoman ambuweh
alakoh ngicok, alakowah se halal beih dinah masenah
ollenah kenik sepenting halal salamet cong”

“Saonggunah keluarga bisa tentram rowah apah can kasih
sayangah edelem kluarga cong, lakeh binih mun padeh
niser ye bisa tentram apapole pas saleng ngarteh saleng
menyadari”

(Ya saling mengerti antara saya sama istri saya, dan saya
berniat ketika saya masih di penjara bahwa saya tidak
akan melakukan pekerjaan yang buruk dan karna seorang
suami harus punya tanggung jawab terhadap keluarga ya
keluar dari penjara saya kembali seperti semula waktu
baru baru nya nikah, apa yang harus menjadi tanggung
jawab saya ya saya lakukan mas, dari mencari nafkah yang
halal, perinta perinta atau kewajiban sebagai orang
muslim, alahamdulilah istri saya menerima dengan senang
dan istri slalu memberi semangat saya agar saya tidak
melalKukan hal hal yang dilarang pemerintah juga agama.

Sesunggahnya keutuhan dalam keluarga itu terletak pada

**Misbah, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
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rasa sayang mas, seburuk apapun sorang suami kalo sudah
sayang ya hubungan akan nampak keharmonisannya®’)

Apakah ada dampak positif dan negtifnya bapak ketika bapak

lepas dari masa hukuman?

“Ye bedeh cong, engkok ning dinnak dettih bentanah
tatanggeh kluarga ecak kocaken, dekremmah pole jet se
ekalakoh engkok sala”

(Ada lah mas, dari omongan orang cacian dan segala
macam lahh, ya mau gimana lagi saya tidak menghiraukan
omongan orang wong apa saya lakukan memang salah
mas.)

Kalo dampak positifnya apa bapak?

“Alhamdulillah engkok kloar derih eyokom bisa sadar,
lebbih semmak ka Allah”

(Kalo dampakpositifnya membuat saya lebih mendekat
kepada allah karna dulu dulu nya saya jarang sholat
jarang puasa. Alhamdulilah selepas saya keluar dari
hukuman saya lebih rajin melaksanakn perintah allah, dan
juga merubah saya dalam hal yang baik.

4. Saya lanjut mewawancai Istri mantan narapidana yaitu:

Nama : Rukyatun (Samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Kerang Bercak
Status Perkawinan : Kawin

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangg

*’Misbah, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
**Misbah, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
*®Misbah, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
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Kepada ibu Rukyatun saya langsung mewawancarai
Bagaimana cara atau hubungan ibu dalam mempertahankan
keluarga yang sakinah atau harmonis semenjak suami ibu keluar

dari penjarak?

“Se utama keduh saleng ngarteh bensal ben saleng
naremah, engkok tibik tak bisa langsung nyalaaghi tang
lakeh karna alakoh se elarang™

(Yang utama harus saling mengerti dan saling menerima,
saya sebagai istri bapak Misbah tidak bisa langsung
menyalahkan suami saya karna melakukan pencurian
sehingga suami saya tertangkap dan di penjara.)”

Apa yang membuat ibu bisa memberikan pengertian atau
menerima hal buruk yang terjadi di dalam keluarga ibu sehingga
ibu dan suami tetap saling mengerti seperti tidak ada hal hal atau

masalah dalam keluarga ibu?

“Ye pokok en apah sebedeh masalah ning ekluarga saleng
ngarteh, engkok tibik nyadaren apah se elakonin tang lakeh
ye demi keluarga”

(Intinya gini mas, apa yang terjadi di dalam keluarga kami
yaitu masalah suami saya menjadi tahanan dan sampai
menjadi mantan narapidana, itu semua kan demi keluarga
mas t;ykan demi pribadi suami saya apalagi demi orang
lain.)

Apakah ibu tau hal alasan yang membuat suami ibu

melakukan pencurian dan sampai di tangkap dan di penjara?

“Mun sebektoh ngalak sapeh engkok tak taoh jek, bektoh
rowah tang lakeh kloar ben berengah aghending sapeh jet
cong, pas romuro bedeh tatanggeh abele jek lakenah

"Rukyatun, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 27s Desember 2020
"'Rukyatun, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 27s Desember 2020
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engkok etangkep polisi, takerjet kok bektoh rowah, ye kok
sadar tibik cong bektoh rowah jet dinnak osomah oreng
aparloh kabinan jet cek posangah pesse.”

(Kalo yang melakukan pencurian saya tidak tau mas, yang
saya tau ketika suami saya sudah di kantor polisi, saya
kaget karna tetangga saya bilang kalo suami saya
ditangkap polisi, karna setau saya kalo suami keluar
malam itu biasanya ikut temannya bisnis jual beli hewan
ternak yaitu sapi).

(Ketika itu saya sadar mas, mungkin suami saya melakukan
pencurian karna tekanan kebutuhan keluarga, memang
waktu itu keluarga sangat membutukan perekonomian mas,
karna watu itu musim tetangga mengadakan hajatan
nikahan), "2

Ibu, kalo menurut ibu apakah ada dampaknya ketika suami
ibu di katakan mantan narapidana, maksudnya dalam
mempertahankan keutuhan rumah tangga ibu dampak positif dan

negatifnya apa, karna suami ibu seorang mantan narapidana?

“ye mun dampak mapanah lakeh kloar deri penjara kluarga
engkok atambe begus, lakeh atambe sayang, lema bektonah
tak cerceccer jek, se akabey engkok tambe sayang kiyah
katang lakeh mulaen kloar deri penjara tang lakeh pas rajin
ngaji Al-Qur’an”

(Kalau bagi saya pribadi mas, dampak positifnya ya
membuat keluarga tambah baik dari segi pengertiannya,
kesadaran diri saya dan juga suami saya, karna ketika
suami saya keluar dari penjara suami saya kasih sayang
nya itu lebih besar mas, mungkin suami saya sadar ketika
dulu masih di penjara melihat saya sendirian di rumah,
kerja sendiri, mencari uang sendiri, Alhamdulilah semenjak
suami saya keluar dari penjarak suami saya lebih giat
dalam bekerja walaupun penghasilan nya sedikit,
keagamaannya tambah baik dari segi sholatnya yang lima
waktu sangat dijaga, dan kalau malam selesai sholat
magrib suami saya meluangkan waktunya ngaji mas,
melihat apa yang suami saya lakukan itu kasih sayang saya

”’Rukyatun, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 27s Desember 2020
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juga tambah besar mas).”

“Mun dampak jubek en doooo ekabenta tatanggeh maloloh
cong, jek oreng mun mareh eyokom riyah oreng tak mapan,
ecurigaen maloloh cong mun dinnak bedeh kaelangan, ye
engkok ngucak ka tang lakeh dinah sabber beih kak orang
tekan abhenta kloarga engkok bik been”

(Kalau dampak negatifnya apa ya mas, mungkin hanya
dibicarakan orang lah mas,mungkin bagi orang lain atau
tetangga keluarga saya keluarga yang buruk lah karna
suami saya pernah di penjara,negatifnya lagi sampai saat
ini keluarga kami menjadi kecurigaan orang orang mas
ketika ada kejadian pencurian, ya mungkin karna suami
saya pernah mencuri hingga ketangkap polisi)™

5. Wawancara kepada mantan nara pidana pelaku kasus pencurian

juga perampokan

Nama : Hasan (Samaran)
Jenis Kelamin : Laki Laki
Alamat : Kerang

Status Perkawinan : Kawin

Pekerjaan : Tani

Wawancara selanjutnya dengan narasumber bpk Hasan,
beliau mempunyai istri bernama Erfaniah dan di karuniai dua anak
laki laki, pekerjaan bpk hasan setiap harinya bertani, kadang
mengambil upah dari orang lain, kadang bertani di sawahnya

sendiri.

Bpk Hasan orang pekerja keras apapun yang beliau bisa di

”Rukyatun, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 27s Desember 2020
"Rukyatun, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 27s Desember 2020
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lakukan ketika sudah sangat membutuhkan, bahkan beliau nekat
melakukan pekerjaan yang memang di larang agama dan negara,

beliau pernah di hukum karna melakukan pencurian,

Beliau bercerita kalo dirinya sering melakukan pencurian
sepada motor, hewan terna, bahkan merampok pernah ia lakukan,
dan beliau satu kali kali di penjarak atas kasus pencurian, beliau di
hukum selama satu tahun delapan bulan beliau melakukan tindak

pida pasal 363 KUHP.

Seperti wawancara sebelumnya saya menanyakan kepada
bapak tersebut kasus yang beliau lakukan dan juga berapa tahun di

penjara?

Bapak, dulu bapak pernak di penjara masalah kasus apa?

Dam berapa tahun bapak menjalani masa tahanan?

“Saya dulu melakukan kasus pencurian hewan dan
perampokan toko, saya menjalani masa tahanan selama 1th
8bulan itu awal saya melakukan kasus perampokan, dan
dan yang kedua kalinya saya menjalani kasus pencurian
selama 3tahun, berarti semua saya menjalani masa
tahanan selama 4tahun 8bulan, itu masa tahan yang
pernah saya lakukan.”

Apa penyebab bapak dulu melakukan hal tersebut?

“Ya semua itu karna tekanan masalah kebutuhan ekonomi
mas, rata rata orang melakukan pencurian atau
perampokan itu karna tekanan ekonomi.

”Hasan, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
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Saya lanjut bertanya kepada bapak tersebut terkait cara
mempertahankan keluarga yang harmonis itu bagaimana ketika

bapak sudah selesai masa hukumannya?

“Ya caranya bagaimana menjadi suami atau pemimpin
yang seharusnya lah mas, ya menafkahi keluarga yang
halal tidak seperti apa yang saya lakukan dulu, sampai
saya di penjara gara gara mencuri.dan yang paling penting
bagaimana saya bisa meyakinkan istri, mertua jg keluarga
bahwa saya tidak akan melakukan kembali perbuatan salah
saya,

“Keharmonisan bisa kita lakukan ketika dalam satu
keluarga sejalan, saling mengerti, contoh saya mas, dulu
ketika saya di penjara yang menjadi tulang punggung
keluarga istri saya, bekrja untuk makan anakn juga
kebutuhan, yaa karna istri faham mengerti keadaan
saya,disanah lah saya sadar mas niat utama saya keluar
dari penjara saya harus bisa membahagikan istri dan anak
anak saya, Alhamdulilah sampai hari semenjak saya keluar
dari penjara hubungan keluarga saya baik baik, "

Apakah ada dampaknya ketika bapak keluar dari tahanan

atau selesai menjalani masa hukuman?

“Ada lah mas, dari omongan orang, angankan orang mas
mertua saya saja tidak nyapa mas sama saya dulu, namun
saya tetap berusaha agar bisa seperti dulu mas kluarga
yang baik tentram.”’

Kalo dampak positifnya bagaimana bapak?

“Kalo dampak positifnya ya bagi saya peljaran lah mas
efek jera agar tidak melakukan kembali, alhamdulilah saya
semenjak kluar dari tahanan tambah sadar bahwa sesuatu
yang haram itu lebih sulit di cari dan bencana bagi diri.”

®Hasan, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
""Hasan, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
"®Hasan, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 18 Desember 2020
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6. Wawancara dengan istri mantan narapidana yang kedua yaitu:

Nama : Erfaniah (Samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Kerang

Status Perkawinan : Kawin

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Langsung saja ya ibuk saya ingin mewawancarai keluarga
ibuk terutama kepada ibuk Erfaniah tentang keluarga ibuk yang
harmonis atau sakinah, melihat keluarga ibuk yang dulunya suami
ibuk terjrat kasus pencurian, sampai suami ibuk menjalani
hukuman dan sampai keluar dari masa hukuman, Cara atau
Hubungan ibuk dengan suami ibuk itu bagaimana menjaga

keutuhan keluarga, mungkin ibuk bisa menjelaskan?

“Mungkin Cuma dari segi luarnya mas yang kelihatan
harmonis (ibuk tersenyum)kalo aslinyaatau di dalam
keluarga kami ya penuh kepahitan mas, karena dulu ketika
suami saya menjalani hukuman beban bagi saya begitu
berat, dimana kami tertekan oleh beban ekonomi yang
seharusnya kami ada yang nanggung malah saya yang
mengganti posisi suami, yang paling berat orang tua saya
tidak suka lagi terhadap suami suami saya karna nama
baik keluarga kami sudah terconamun saya mmbendung
dan menahan itu semua, dan terus memberikan dankepada
orang tua kamiamdulilah keluarga kami masih dirikan
keutuhan.”

’Erfaniah, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 27 Desember 2020
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Ibuk ketika melihat apa yang sudah ibuk hadapi sekarang

apa dampaknya bagi keluarga ibuk?

“Ya dampak nya mungkin nama baikeluarga kami jadi
jelek mas dimata orang orang, namun kami juga bersyukur
dari hal ini menjadi pelajaran bagi kami bahwa ketika
keluarga ditimpa musibah kuncunya ya harus sabar dan
tabah dalam menjalaninya, Karena Allah tidak akan
memberi cobaan kepada hambanya diluar batas
kemampuannya, intinya sabar dan tabah mas, sabar dalam
nenghadapi, sabar dalam mencari solusi, pokoknya yang
sabar lah Insya Allah kalo seseorang sabar alam
menghadapi cobaan pasti akan menghasilkan buah yang
manis.*

7. Wawancara dengan mantan nara pidana kasus narkoba yang
cerai atas nama Dedi (Samaran)
Mas saya ingin berbincang bincang terkait masalah

keluarga mas, bo;eh ya mas?

Boleh mas.

Mas pernah menjalani hukuman?

Pernah mas, saya pernah di penjara 1 tahun gara gara

kasus narkoba

Saaat ini mas nya apa masih punya keluarga?

“Kalo keluarga masih mas, ibu bapak saya masih lengkap,
namun klo istri tidak ada mas, semenjak saya menjalani
hukuman istri sudah tidak peduli lagi sama saya, dan
keluar dari hukuman istri saya langsung menggugat
cerai.™

*Erfaniah, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 27 Desember 2020
*'Dedi, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 25 Desember 2020
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Kenapa mas kok bisa cerai dengan istrinya?

“Ya, mungkin karna malu mas punya suami yang pernah di
penjara, dan yang paling benci sama saya ibu mertua mas,
mungkin istri saya dulu lebih memilih orang tuanya
sehingga istri menggugat saya cerai.®

Dari kesalahan apa yang mas lakukan itu apakah ada

dampak nya mas?

“Sangat ada lah mas, ya salah satunya saya pisah dengan
istri saya, namun saya tidak akan menyerah mas untuk bisa
memperbaika kekuranga saya agar saya tidak dipandang
sebelah mata oleh tetangga.®

Barati mas bercerai kerna mas di pemjara karna kasus

terlarang itu?

“Iya mas.

Dari ungkapan diatas bisa kita tarik sebuah benang merah
bahwasannya sikap baik dan buruknya itu tergantung kepada keluarga
Artinya, sebagai orang tua baik bapak atau ibu bahkan istri mampu menjadi
sandaran dalam rumah tangga untuk untuk bisa menjadi keluarga yang

harmonis.

Beberapa penemuan diatas perlu disadari dan digali lagi lebih dalam
bahwasannya keutuhan rumah tangga tersebut tergantung kepada kesejalanan
antara suami istri. Artinya, ketika salah satu keluarga melakukan hal yang
salah. Maka salah satu keluarga wajib memberikan didikan walaupun seorang

suami adalah pemimpin bagi keluarga, jika dalam keluarga saling memberikan

*Dedi, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 25 Desember 2020
®Dedi, Desa Kerang, wancara, Desa Kerang 25 Desember 2020
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didikan dan seemngat maka yakinlah keluarga tersebut akan menjadi keluarga

yang harmonis.

Dan dari hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwasanya
hubungan suami istri mantan narapidan bisa mejadi keluarga yang sakinah
asalkan dalam keluarga saling memberi didikan, saling pengertian dan yang
lebih utama kesadaran, karna perlu kita ketahui seseorang yang melakukan
perbuatan yang salah itu demi menghidupi keluarganya namun pekerjaan yang
iya lakukan salah, jadi ketika keluarga saling menyadari tidak akan saling
tunjuk siapa yang salah, karna itu yang di katakan salah kaprah, salahnya

melakukan pecurian, kaprahnya demi menghidupi keluarganya.

Dari hasil pengumpulan wawancara dengan para informan maka
peneliti mengkemas secara ringkas susuai dengan rumusan masalah yang

peneliti tulis yaitu:

1. Strategi Mempertahankan Keluarga Sakinah Bagi Mantan Nara Pidana Di
Desa Kerang Kec Sukosari Kab Bondowoso
Sebaagaimana yang dijelaskan oleh peneliti dilatar belakang bahwa
relasi suami istri mantan nara pidana dalam mempertahankan keluarga
yang sakinah di desa kerang kecamtatan sukosari kabupaten bondowoso
ada beberapa hal yang mampu mempertahankan keluarga yang sakinah
bagi suami mantan narapidana, Berikut ini adalah pemaparan dari hasil
wawancara dengan bapak Misbah (Samaran) yang sudah diringkas oleh

peneliti sebagai berikut:
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“Ya saling mengerti tentang keadaan, juga saling
memberikan kesadaran antara saya, istri dan mertua saya, karna
istri saya faham mas apa yang saya lakukan semua itu demi
menghidupi keluarga, Bagi saya keluarga manapun pasti ada yang
namanya pertengkaran dalam keluarga mas. Hal yang utama
dalam mempertahankan keharmonisan didalam keluarga harus
sejalan, jangan merasa benar sendiri, apalagi saya seorang
mantan nara pidana yang jelas buruk dimata lingkungan harus
bisa mengerti kedaan dan harus bisa menyadarkan istri dari apa
vang menjadi permasalahan permasalahan didalam keuarga.”

Dari apa yang telah disampaikan bapak Misbah(samaran) juga
diperkuat oleh ibuk Rukyatun(samaran) isti dari bapak misbhah(samaran)

“Apa yang terjadi di dalam keluarga kami yaitu masalah
suami saya menjadi tahanan dan sampai menjadi mantan
narapidana, itu semua kan demi keluarga mas bukan demi pribadi
suami saya apalagi bukan demi orang lain.”

Dari apa yang di sampaikan oleh bapak Misbah(Samaran) bisa
peneliti tarik benang merahnya bahwasanya dalam mempertahankan
keluarga yang harmonis harus mengutamkan kesadaran, pengertian, dan
sejalan didalam rumah tangga.

Strategi suami istri mantan narapidana dalam mempertahankan
keluarga yang sakinah harus bisa mmberikan tanggung jawab didalam
keluarga, seperti apa yang dipaparkan oleh bapak Hasan(Samaran) tentang
strategi suami isti mantan nara pidana dalam mempertahankan keluarga
yang sakinah.

“Ya caranya bagaimana menjadi suami atau pemimpin
yang seharusnya lah mas, ya menafkahi keluarga yang halal tidak
seperti apa yang saya lakukan dulu, sampai saya di penjara gara
gara mencuri.dan yang paling penting bagaimana saya bisa

meyakinkan istri, mertua jg keluarga bahwa saya tidak akan
melakukan kembali perbuatan salah saya,”
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“Keharmonisan bisa kita lakukan ketika dalam satu
keluarga sejalan, saling mengerti, contoh saya mas, dulu ketika
saya di penjara yang menjadi tulang punggung keluarga istri saya,
bekerja untuk makan anakn juga kebutuhan, yaa karna istri faham
mengerti keadaan saya,disanah lah saya sadar mas niat utama
saya keluar dari penjara saya harus bisa membahagikan istri dan
anak anak saya, Alhamdulilah sampai hari ini semenjak saya
keluar dari penjara hubungan keluarga saya baik baik tentram.”

Dari pernyataan bapak hasan(samaran) juga diperkuat oleh sang
istri ibuk Erfaniyah(samaran)

“Mungkin Cuma dari segi luarnya mas yang kelihatan
harmonis (ibuk tersenyum)kalo aslinya atau di dalam keluarga
kami ya penuh kepahitan mas, karena dulu ketika suami saya
menjalani hukuman beban bagi saya begitu berat, dimana kami
tertekan oleh beban ekonomi yang seharusnya kami ada yang
nanggung malah saya yang mengganti posisi suami, yang paling
berat orang tua saya tidak suka lagi terhadap suami suami saya
karna nama baik keluarga kami sudah tercoreng namun saya
mmbendung dan menahan itu semua, dan terus memberikan
pengertian kepada orang tua kami alhamdulilah keluarga kami
masih diberikan keutuhan.”

Dari apa yang disampaikan bapak hasan(samaran) jelas didalam
rumah tangga harus ada tanggung jawab terhadap keluarga, baik dzohir
maupun batin, disanalah akan tercipta keharmonisan didalam keluarga
mantan nara pidana.

Dampak Mempertahankan Keluarga Sakinah Bagi Mantan Nara Pidana Di
Desa Kerang Kec Sukosari Kab Bondowoso

Setiap perbuatan pasti ada balasannya, begitu juga dengan setiap
prilaku pasti ada konsekuensinya baik pribadi maupun lingkungan, karna
hal tersebut suatu aib didalam keluarga yang mencoreng nama baik

keluarga. Berikut ini hasil wawancara dengan bapak Misbah(samaran)

sebagai berikut:
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“Kalo dampak positifnya membuat saya lebih mendekatkan
diri kepada allah karna dulu dulu nya saya jarang sholat jarang
puasa. Alhnamdulilah selepas saya keluar dari hukuman saya lebih
rajin melaksanakn perintah allah, dan juga merubah saya dalam
hal yang baik.”

Peyesalan selalu datang di akhir dan dari penyesalan itulah akan
merubah suatu yang buruk ke hal yang baik, berikut adalah hasil
wawancara dengan ibuk Rukyatun(samaran) istri dari bapak
Misbah(samaran)

“Kalau bagi saya pribadi mas, dampak positifnya ya
membuat keluarga tambah baik dari segi pengertiannya,
kesadaran diri saya dan juga suami saya, karna ketika suami saya
keluar dari penjara suami saya kasih sayang nya itu lebih besar
mas, mungkin suami saya sadar ketika dulu masih di penjara
melihat saya sendirian di rumah, kerja sendiri, mencari uang
sendiri, Alhamdulilah semenjak suami saya keluar dari penjarak
suami saya lebih giat dalam bekerja walaupun penghasilan nya
sedikit, keagamaannya tambah baik dari segi sholatnya yang lima
waktu sangat dijaga, dan kalau malam selesai sholat magrib suami
saya meluangkan waktunya ngaji mas, melihat apa yang suami
saya lakukan itu kasih sayang saya juga tambah besar mas.”

Jika peneliti tarik benang merahnya apa yang kami dapat dai suami
istri mantan nara pidana bapak Misbah(samran) dengan istrinya ibuk
Rukyatun(samaran), dampak terhadap keluarga bisa membuat suatu
keluarga yang buruk menjadi lebih baik, membuat kesadaran diri dan
kesadaran dalam keluarga, pemikiran didalam keluarga lebih mengajarkan
kedewasaan dalam melakukan suatu hal dalam bertindak.

Dari hasil wawancara peneliti dengan bapak hasan(samaran) terkait

dampak didalam keluarga yang jelas ada suatu kebaikan baik diri sendiri

maupun lingkungan,
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“Kalo dampak positifnya ya bagi saya pelajaran lah mas
efek jera agar tidak melakukan kembali suatu pekerjaan yang
dilarang, alhamdulilah saya semenjak kluar dari tahanan tambah
sadar bahwa sesuatu yang haram itu lebih sulit di cari dan
bencana bagi diri saya.”

Dari permyataan bapak hasan(samaran) tersbut menyeseli apa yang
bapak lakukan dan dari perbuatan terlarang itu kesadaran bagi dirinya
muncul, didalam rumah tangga seorang suami memang wajib menafkahi
keluarga untuk membahagiakan istri dan anak namun hal yang harus
dilakukan tidak boleh melanggar hukum baik negara ataupun agama,

Seperti  apa yang peneliti  wawancara dengan ibuk
erfaniyah(samaran) menyatakan bahwa suatu hal yang buruk akan
membuat nama baik keluarga tercoreng seperti apa yang telah dilakukan
suaminya dulu, namun hal tersebut juga membuat keluarga lebih baik dari
yang dulu, seperti apa yang dikatakan ibuk erfaniyah(samaran) sbagai
berikut:

“Ya dampak nya mungkin nama baik keluarga kami jadi
jelek mas dimata orang orang, namun kami juga bersyukur dari
hal ini menjadi pelajaran bagi kami bahwa ketika keluarga
ditimpa musibah kuncinya ya harus sabar dan tabah dalam
menjalaninya, Karena Allah tidak akan memberi cobaan kepada
hambanya diluar batas kemampuannya, intinya sabar dan tabah
mas, sabar dalam nenghadapi, sabar dalam mencari solusi,
pokoknya yang sabar lah Insya Allah kalo seseorang sabar dalam
menghadapi cobaan pasti akan menghasilkan buah yang manis.”
Jika kami tarik dari apa yang penliti dapat dari informen bahwa

dampak suami istri mantan nara pidana mengajarkan kesadaran diri dan

keluarga, mengajarkan ketabahan dalam mempertahankan suatu keutuhan

didalam keluarga, untuk mewujudkan keharmonisan didalam keluarga.



70

C. Pembahasan temuan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik teknik
yang ditetapkan diawal yang meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi,
maka peneliti pada bagian ini memberikandeskripsi dan penjelasan dari
hasiltemuan temuan yang diuangkap dari lapangan.
Adapun temuan temuan yang di dapat dari lapangan antara lain:
1. Strategi Mempertahankan Keluarga Sakinah Bagi Mantan Nara Pidana Di
Desa Kerang Kec Sukosari Kab Bondowoso

Didalam membangun suatu keluarga yang sakinah tidak semudah
membalikkan telapak tangan, banyak suatu permasalahan permasalahan
yang harus dihadapi, lika liku di dalam keluarga pasti selalu ada, namun
jika seseorang mampu menghadapinya atau mampu melawan hal hal
tersebut maka keharmonisan didalam keluarga akan tetap bertahan,
banyak suatu hal yang perlu dihadapi salah satunya dari tanggung jawab
seorang suami dalam menafkahi keluaga.

Terkadang banyak cara lain yang terkadang cara tersebut dilarang
dalam mencari nafkah salah satu contoh kejadian yang terjadi di Desa
Kerang Kecamtan Sukosari Kabupaten Bondowoso seorang suami yang
keadaan perekonomiannya melemah dan banyak suatu tanggung jawab
yang harus dilakukan didalam keluarganya tekanan tekanan dari seorang
istri terkait perekonomiannya, seorang suami harus melakukan suatu yang
salah, dimana hal tersebut dilarang oleh agama dan negara sehingga

seorang suami terjerumus dajalan yang salah dalam mencari nafkah
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keluarganya.

Dari apa yang telah dilakukan seorang suami dijalan yang salah
membuat dirinya masuk dalam jeruji besi, hal ini bukan malah
mengurangi beban soarang istri malainkan menambah beban kepada istri,
namun semua itu ia lakukan hanya demi keluarga demi memenuhi nafkah
istri dan anak, hanya saja jalan yang ia jalani salah.

Dari kejadian itulah seorang suami istri mempunya kesadaran,
merubah hal buruk ke hal yang lebih baik, dari seorang narapida menjadi
seorang mantan nara pidana dan mampu menjaga keutuhan dan
keharmonisan keluarga dari sejak ditahan hingga kluar dari tahanan dan
menjadi seorang mantan nara pidana.

Hal yang mampu mempertahankan keutuhan dan keharmonisan di
dalam keluarga perlu adanya kesadaran, pengertian dan sejalan, kesadaran
seorang suami sadar dalam melakukan suatu yang salah yang pernah ia
lakukan dulu, kesadran seorang istri sadar bahwa apa yang telah
dilakukan suami dulu hanya semata mata demi keluarga, mengerti
keadaan dimana keadaan yang ia lakukan dulu salah di mata hukum,
mengerti dimana seorang istri yang menekan suami dalam
perekonomiannya, pemekiran yang harus sejalan antara suami dan istri
dimana suatu keburukan yang dulu terjadi hingga menjadi seoarang
mantan nara pidana berjanji tidak akan mengulanginya lagi.

Strategi itulah yang mampu seorang mantan nara pidana dalam

mempertahankan keharmonisan dalam keluarga, baik kesadaran suami
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maupun kesadran istri, dari saling pengertian dan juga kesejalanan
didalam mempertahankan keharmonisan keluarga, kemudian ketika ada
masalah mampu menyelesaikan dengan cara yang baik.

. Dampak Mempertahankan Keluarga Sakinah Bagi Mantan Nara Pidana
Di Desa Kerang Kec Sukosari Kab Bondowoso

Dampak suami istri mantan nara pidana dalam mmpertahankan
keluarga yang hamonis jelas mebuat suatu keluarga menjadikan keluarga
yang lebih baik dari dulu dulunya, dari segi pemikiran yang lebih dewasa
berfikir dan melangkah dalam melakukan suatu aktifitas ataupun tindakan
demi membangun atau mempertahan keharmonisan dalam keluarga.

Meskipun ada beberapa dampak yang bagi keluarga kurang baik
untuk didengar salah satu contoh menjadi sebuah omongan bagi orang
lain dan lingkungan karena sudah di cap sebagai seorang mantan nara
pidana, namun apabila ditanggapi dengan positif maka hasilnya akan
positif, menjadikannya suatu semangat bagi diri dan keluarga untuk bisa
lebih baik lagi dalam membangun dan mempertahankan keharmonisan
dalam keluarga.

Prilaku diri yang dulu dulunya selalu melakukan keburukan dengan
melakukan suatu yang dilarang menjadikan intropeksi diri untuk
mengubah diri menjadi lebih baik, yang dulunya lupa terhadap perintah
tuhannya maka setelah menjadi mantan nara pidana ingat apa yang Allah

perintahkan dimana Allah melarang suatu yang haram untuk dilakukan.
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Firman Allah tentang larangan mencuri atau merampok:

&

~
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AT 25 SSS LS L T Legood T3akadls 33, L2075 3, ATy

Artinya  :”laki laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya sebagai pembalasan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah dan
Allah maha perkasa lagi maha bijaksana”(QS Al-Maidah,
38)

Pada ayat diatas tersebut sudah dijelaskan bahwasanya Allah
telah melarangnya dan mengharamkannya suatu pekerjaan mencuri
atau merampok karena hal tersebut jelas merugikan orang lain.

Dari dampak suami istri mantan nara pidana dalam
mempetahankan keluarga yang sakinah ada positifnya dimana seorang
suami lebih mendekatkan diri kepada Allah selalu memohon ampunan
dan bertaubat, dan perubahan seperti ini yang mampu
mempertahankan keutuhan didalam keluarga yang pada akhirnya

kedamaian, ketentraman dan keharmonisan keluarga ada.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan analisis data

yang diperoleh tentang Relasi Suami Istri Mantan Nara Pidana Dalam

Mempertahankan Keluarga yang Sakinah, dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Bahwa Strategi Mempertahankan Keluarga Sakinah Bagi Mantan Nara
Pidana Di Desa Kerang Kec Sukosari Kab Bondowoso, perlu adanya
Kesadaran baik bagi suami maupun istri sadar dalam setiap kondisi baik
buruknya didalam keluarga, saling memberi pengertian antara suami dan
istri dalam menjalani kehidupan didalam keluarga, mengarti tentang
kedaan didalam mempertahankan keluarga yang harmonis, pemikiran yang
harus sejalan dalam menghadapi suatu permasalahan agar didalam
keluarga tetap mampu mempertahankan keharmonisan di dalam suatu
keluarga.

Bahwa Dampak Mempertahankan Keluarga Sakinah Bagi Mantan Nara
Pidana Di Desa Kerang Kec Sukosari Kab Bondowoso ialah menjadikan
suatu pembelajaran terhadap dirinya, menjadikan suatu perubahan yang
lebih baik dalam melakukan suatu kewajiban di dalam keluarga,
menjadikan suatu intropeksi diri, dan lebih mendekatkan diri kepada Allah

dalam melakukan suatu perintahnya, merubah hal hal yang buruk menjadi
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baik, yang dulunya menjauhi perintah Allah dengan dengan dicapnya
sebagai mantan nara pidana merubah dirinya untuk lebih mendekatakan

diri kepada Allah.

B. Saran
1. Keluarga Suami Istri Mantan nara Pidana
Hendaknya seorang mantan nara pidana lebih memperbaiki diri baik
dalam keluarga maupun diluar keluarga ataupun dilingkungan sekitar agar
seorang mantan nara pidana tidak selalu dipandang buruk dimata orang,
karna tidak selamanya seseorang terus melakukan sesuatu yang tidak baik,
terus pertahankan keutuhan dan keharmonisan didalam kehidupan keluarga
mantan nara pidana dan terus berusaha agar tidak melakukan sesutu yang
dilarang oleh agama dan negara.
2. Lingkungan Masyarakat
Hendaknya menunjukkan suatu jati diri yang baik berusaha bagaimana
lingkungan bisa mempercayai dan menilai bahwa seorang mantan
narapidana tidak selalu buruk, namun juga bisa memberikan sesuatu yang

baik.
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